Eps1 Lahirnya Dendam 


—Seorang Teman- 
—Asura Pov- 


"Keparat!, jadi kau menganggap ayahku penipu ya!?" ucap 
seorang anak yang sedang marah padaku. 


"heh.. Bukanya bermaksud untuk menghina ayahmu.. Ta- 
Tapi, buku ini" jawabku dengan ketakutan 


"Hei.. Dengar, bukumu itu hanya karangan" sambung si 
teman pembully 


"ya... Dan semua yang ada di dalamnya juga bohong" 
sambung teman satunya lagi. 


Mereka bertigapun terus membully dan memukulku sampai 
babak belur. 


"Berikan buku bodohmu itu padaku!?" ucap si pembully 


"tidak, aku tidak akan memberikanya!" ucapku sambil 
menahan sakit. 


"kau ini! Jangan melawan, cepat berikan buku itu agar aku 
bisa merobeknya!" 


"ya.. Cepat berikan!" sambung temanya. 


Namun saat mereka ingin mengambil paksa bukuku 
Terdengar suara dari jauh. 


"Hentikan!" teriak seorang anak dari jauh. 


Anak tersebut langsung mendekat dan memukul si 
pembully, sehingga terjadilah baku hantam 1vs3. 


—Skip- 


"Aargh! Keterlaluan, akan kubalas kau!" ucap si pembully 
sambil pergi, dan diikuti temanya. 


Ilustrasi Si Pembully 


Lalu anak tersebut menghadapku. 


"kau baik saja?" tanya anak tersebut, sambil menjulurkan 
tanganya. 


"he.. Te-Terima kasih" 


"namaku kim, dan kau?" tanya anak yang bernama kim. 


Ilustrasi Kim 


"A-Aku.. Aku asura..? 


Ilusrtrasi Asura 


"mereka itu.. Benar pengecut! Beraninya dengan wanita!?.. 
Aku tak akan membiarkan orang seperti mereka mengacau 
dan membully wanita!" ucapnya sambil memotong kataku, 
dengan tatapan sedikit ragu. 


"uhm.. Ma-Maaf-? ucapku sambil menunduk. 
"kenapa minta maaf padaku, seharusnya mereka yang minta 
maaf padamu!?" ucap si kim, potong kata ku. 


“bu-bukan itu maksudku-? 


Keadaan jadi sedikit canggung, sampai si kim berbicara lagi. 


"ngomong - ngomong.. Buku itu..!?" tanya dia. 


"eh.. Buku ini..?" 


— Skip, Di tepi sungai- 


Kamipun memutuskan untuk duduk di tepi sungai sambil 
membahas kejadian tadi Diapun berdiri didepanku sambil 
melempar batu ke sungai. 


"jadi.. Itulah yang aku katakan pada mereka, tentang buku 
ini, apakah kau percaya" tanyaku. 


"jadi begitu ya, terus kamu dapat buku ini dari mana?" 


tanya si kim, sambil terus melempar batu ke sungai. 


"aku, mendapatkan buku ini dari kakeku, dia bilang..!?" 
ucapku tak tuntas. 


"apa yang di katakan kakekmu?" tanya si kim. 
"eh.. Di-Dia bilang, jangan terlalu menganggap apa yang di 
katakan oleh berita koran, guru, ataupun ilmuan tentang 


dunia ini semuanya benar, karena belum tentu semuanya 
benar" ucapku sedikit menunduk. 


"Aku kurang mengerti, tapi kenapa anak tadi memukulmu, 
apa karena beda pendapat?" ucapnya. 


"hm. Begitulah" jawabku. 


Lalu akupun kembali memberanikan diri untuk bertanya 
padanya. 


"eh.. Soal kata-kataku tadi.. adanya dunia lagi di belahan 
dunia kita.. Apa kau percaya!?" tanyaku takut padanya. 


Kemudian keadaan menjadi hening akupun mulai merasa 
gak enak sambil terus menunduk, sementara kim hanya 
menatapi sungai. 


"eh.. Kalau kau tidak percaya.. Kau boleh mengejeku seperti 
yang lain, aku ini memang aneh.. Aku-? 


"Aku percaya" ucap si kim, sembari terus menatap sungai. 


Akupun spontan langsung melihat si kim, karena ini baru 
pertama kalinya ada orang yang mempercayaiku. 


"ibuku.. Juga mengatakan hal yang sedikit serupa" ucap 
kim. 


Akupun masih terdiam dan terus melihatnya. 


"dia bilang.. Ada dunia dengan mahluk seperti manusia tapi 
aneh, lalu ada dunia yang hanya ada pasir tanpa adanya air, 
lalu dunia yang seakan hilang padahal sebenarnya ada, 
bahkan ada dunia yang berisi mahluk seperti iblis!?" ucap 
Kim panjang . 


Lalu akupun mulai mengingat sesuatu seperti yang di 
katakan ibu kim. 


"aku bahkan tidak tahu kalau yang di katakan ibuku itu 
benar atau tidak!?" tambah si kim. 


"kim.. Sepertinya yang di katakan ibumu ada di buku ini" 
jawabku. 


"benarkah!?" kim-pun langsung duduk di sampingku sambil 
melihatku mencari halamanya. Tapi, wajahnya terlalu dekat 
denganku. 


"eh.. Maaf, kau tidak enak ya, oke aku menjauh" ucap kim 
tak enak. 


Penjelasan, Gambar Peta 


Penjelasan : 

-Humans (kehidupan manusia) 
Manusia, kesatria, Lord. 
-Avuts (kehidupan non human) 
EIf, NonHuman, Quee. 

-Kazor (hidupan Fatamorgana) 
Penyihir, mummy, Farn. 


-Vodos (kehidupan dewa) 
Dewa, Angels, Veers. 
-Lokhos (kehidupan Iblis) 
Iblis, Monster, Demons. 


Kamipun mulai saling mengakrapkan diri dan terus 
berbicara tentang buku ini dan menyesuaikanya dengan 
dunia, sampai hari mulai senja. 


"luar biasa!, semua yang tertulis di buku ini sangat 
menakjubkan" ucap kim kagum. 


"ehm.. Jadi kau percaya dengan adanya kehidupan lain yang 
ada di dunia ini?" tanyaku. 


Lalu perlahan senyuman kim perlahan memudar, ia pun 
mulai bangkit dari duduknya dan menatap sungai kembali 
dengan tatapan sinis. 


Akupun jadi merasa gak enak dan kembali menunduk 
Karena menanyakan hal barusan. 


"eh.. Maaf, kalau begitu.. Aku-? 


"kalau begitu, ayo kita cari tahu bersama-sama" ucap kim 
memotong kata ku. 


Akupun kembali merasa percaya diri karena ini adalah kali 
pertamaku ada seorang yang benar memercayaiku. 


"haha! ayo pulang, Sekarang sudah mau gelab!?" ucap kim. 
"ya.. Ayo pulang!" ucapku. 


Namun tiba terdengar suara kebisingan di pemukiman desa. 


"Aargh!! Menjauh dari sana!" 
"tolong! Mereka mengejar!!" 
"ayo pergi dari sini!" 


Terdengar suara penduduk yang menjerit ketakutan, dengan 
apa yang mereka hadapi. 


"apa yang terjadi!?, ayo kita kesana!" ajak kim. 
Akupun pergi bersama denganya ke kerumunan. 


Dan benar saja, terdapat segerumbulan mahluk mengerikan 
yang beterbangan di atas benteng humans yang tingginya 
sekitar 30 meter. 


"mahluk apa itu!" 


Wargapun terus bertanya sambil ketakutan. 


Lalu akupun yang merasa pernah melihat mahluk itu, 
berinisiatif mencari dihalaman buku, Dan ku temukan. 


"mo-monster! Mereka adalah monster!" teriaku. 


"hei.. Apa yang kau katakan!" 
"apa itu monster!!" 
"anak kecil, ini bukan main !" 


Penduduk pun mulai menanyaiku. 


"Asura.. Apa yang kau maksud monster itu!?" tanya kim. 


"me-Mereka adalah mahluk jelmaan iblis, Me-Mereka bisa 
terbang dan mereka bisa menyerang.. Ka-Kapan saja!?" 
ucapku sejelas mungkin. 


"hei! Jangan mengarang cerita!" ucap salah satu warga. 


Tak lama datanglah satu monster yang turun, dan langsung 
menyerang penduduk yang sedang berlarian di ujung 
benteng. 


"aargh.. Tolong!!" 
"tolong kami!! Toloong!" 


Jeritan warga yang terserangpun langsung membuat takut 
seluruh penduduk yang ada di sekitar. 


"ja-Jadi, mereka benar nyata. Me-Meraka menyerang di 
ujung benteng!?" ucap kim sambil mematung di hadapan 
para monster. 


"kim, ayo kita segera pergi dari sini!?" ajaku sambil 
memegang tanganya. 


"aku.. Aku harus pergi ke ujung benteng!?" ucap kim 
dengan nada penuh keraguan. 


"apa!?.. Kim itu berbahaya!, kita harus pergi, monster itu 
mulai mendekat!" ucapku yang sudah mulai ketakutan. 


Tapi kim tak menghiraukan kata ku dan mulai berlari ke arah 
berlawanan. Di saat yang lain berlari mencari aman, dia 
mala mencari mati. 


"kiim!! Apa yang kau lakukan!?, 
Kim!" panggilku, namun sepertinya tidak akan terdengar 
olehnya. 


Kim pun terus berlari ke arah yang berlawanan, tanpa 
menghiraukan kemungkinan ancaman yang menimpanya. 


Akupun hanya bisa diam, sembari terus melihat kerumunan 
yang sedang berlari. 


Namun tiba datang tentara yang membantu melawan 
monster itu dengan kemampuan mereka. 


"ayo!! Semuanya terus berjalan ikuti pemandu!, terus 
evakuasi menuju Benteng Istana!" ucap salah satu tentara. 


Akupun yang sedari tadi mematung memikirkan nasib kim 
mulai tersadar. Dan untuk saat ini aku harus mementingkan 
diriku dulu. 


"bagus, tetap jalan dengan cepat dan teratur! Jangan ada 
yang panik! Kami akan melindungi kalian sebisa mungkin" 
ucap tentara tersebut. 


- kim Pov- 


"Ibu.. Ibu, dimana kau.. Kenapa aku tidak melihatmu di 
kerumunan dari tadi!?" ucap batinku. 


Dan benar saja aku melihat ia masih di dalam rumah dari 
jendala di kejauhan. 


Akupun langsung membuka pintu rumah, Dan langsung 
mengajak ibuku pergi. 


"ibu!, Apa yang kau lakukan!?, ayo Kita harus pergi!?" ajaku. 


Ibukupun perlahan memalingkan badan kehadapanku. 


"kim.. Kemarilah?" ucap ibuku sambil menyodorkan pelukan. 


Akupun sedikit terheran, tapi aku datang ke pelukan ibuku. 


cukup aneh, Dia mengelusku dan bersikap tenang disaat 
yang lain berlari menjauh menyelamatkan diri. Sementara 
yang lain sudah binasa karena monster yang berkeliaran. 


Akupun mulai curiga dan melepaskan pelukan ibuku dengan 
paksa. 


"ibu.. Apa yang kau lakukan!? Kita harus segera pergi 
menyelamatkan diri seperti yang lain!?" ucapku sambil 
menarik lengan ibuku. 


"hiks.. Hiks.. Maafkan ibu, kim" 
"ibu.. Ini bukan saatnya untuk menangis!? Atau berdiam?" 


"ini.. Ambilah, hiks.. Selalu ingat ibu.. Ibu tidak pergi" ucap 
ibuku sambil memberikan kalung. 


"tidak.. Tidak! Aku tidak ingin kenangan!, aku ingin ibu ikut 
bersama ku!" ucapku sambil menahan air mataku yang 
mulai menetes. 


Ibuku -pun perlahan mengambil kursi dan duduk di depan 
jendela sambil melihat pemandangan yang mengerikan. 


"bawalah kalung itu.. Berjanjilah pada ibu, kau harus 
bertahan hidup seperti saudara mu, ibu.. Ibu tidak pergi" 
ucap ibuku berusaha tegar. 


Tak lama, datanglah kakak laki tertuaku yang seorang 
tentara memastikan keluarganya. 


"tidak.. Tidak!, apa yang kalian berdua lakukan!? Ayo segera 
pergi evakuasi seperti yang lain!?- " ucap kakaku. 


"tidak.. Tidak tanpa ibu!" ucapku. 


"apa..!?" ucap kakaku bingung. 


"jhino.. Cepat bawa adikmu pergi dari sini.. Ibu, tidak 
pergi-?" ucap ibu tanpa melihat wajah anaknya 


"Tidak!!-? 


"aku mengerti.. Ibu seperti ini karena ayah yang 
menyebalkan itu kan!?" ucap kakaku. 


"sudah ibu bilang-? 


"aku mengerti.. Aku tidak ingin ribut, ini bukan saat yang 
tepat. Ibu sudah terlibat janji dengan ayah untuk tidak 
pernah meninggalkan rumah ini kan!?" ucap kakaku. 


Kemudian keadaan menjadi hening dan hanya terdengar 
suara jeritan dan kehancuran.. 


Lalu kakaku menggendong paksa diriku, di bahunya. 


"aku pergi-?" 


"tidak!!, apa yang kakak lakukan, turunkan aku. Ibu harus 
ikut!" jeritku. 


Lalu perlahan kakaku mulai berjalan keluar dan berlari 
sekuat mungkin sambil menggendong ku. 


"ibu!!, kenapa! Bu, kenapa!" jeritku histeris. 


"diamlah! Ibu sudah berjanji pada ayah agar tidak 
meninggalkan rumah itu apapun yang terjadi!?" terang 
kakaku. 


Ibuku yang mulai merasa kehilangan, akhirnya keluar dan 
melihat kami dari teras rumahnya. Melihat anak nya 
menjauh untuk terakhir kalinya. 


Namun tak lama monster itu datang dan langsung 
mengincar ibuku sehingga menutupinya dari pandanganku. 


"ibu! Tidak!!" jeritku sekuat mungkin. 


- Skip, di pusat desa- 


"berhenti!, turunkan aku!. Kubilang berhenti!" akupun terus 
memberontak sambil memukuli tubuh kakaku. 


"sjal, berhenti memukuli ku!" kakaku pun mulai 
membantingku karena kesal. 


Akupun sedikit menahan sakit, karena bantinganya. 


"cih! Dengar, aku lakukan ini demi keselamatan kita!" ucap 
kakaku. 


"keselamatan kita, atau keselamatan kakak" balasku sedikit 
menahan sakit. 


"dengar! Ibu memang sudah berjanji pada ayah, agar tidak 
pernah meninggalkan rumah jelek itu, bahkan sebelum kau 
lahir dia sudah berjanji!!" terang kakaku. 


Kamipun saling bertatapan, antara kesal dan keraguan. 


Namun tiba monster mengerikan itu menerkam dari 
samping untuk melahapku. 


namun kakaku yang menyadari langsung sigap 
mendorongku sekuat tenaganya agar aku tida kena 
gigitanya. 


Akupun terdorong sampai terduduk. 

"pergi! Aku bisa mengatasinya!?, ingat, jika kakak tewas 
disini kau harus cari grace dan sam" ucap kakaku dengan 
nada penuh keraguan. 


Akupun langsung berlari dan berusaha menjauh. 


Kakaku -pun berhasil mengalahkan 1 monster dengan 
kekuatan metalnya. 


Namun tak disangka datang monster ke2 yang menusuk 
tubuh kakaku. 


"Argh!!" teriaknya. 


namun akhirnya kakaku berhasil mengalahkanya untuk 
sekali lagi dengan kekuatanya. 


"kakak! Ayo cepat!?" ucapku yang melihat kakaku mulai 
sekarat. 


"pe.. Pergilah, aku akan menyusul!?" ucap kakaku. 


Namun saat dia mulai berlari, datanglah 4 monster 
bersamaan menusuk tubuh kakaku dari berbagai arah. 


"hah.. Kakak!!" teriaku. 


"pe-Pergilah! Kiim!!.. Aku.. Bisa me- Ekh!? Menga-lasinya!" 
ucap kakaku dengan sekuat tenaganya. 


Akupun mulai menangis, dan pergi berlari sejauh mungkin. 


"'ma-Maafkan aku.. Kim!?" 


Lalu aku yang menjauh melihat kakaku ku dari kejauhan. 
Sepertinya dia menggunakan jurus yang bukan miliknya, 
disaat kritis. 


"Elemen Vodos!! : Sinar penghangus!!" jerit kakaku dari 
kejauhan, namun aku tak begitu mendengarnya. 


Kakaku pun mulai menggunakan kekuatan miliknya. Demi 
menganguskan ke4 monster sekaligus, namun dia juga 
harus hangus. 


Dengan sekejap, aku melihat 2 anggota keluarga yang pergi 
secara langsung lagi. 


Akupun yang terpatung mulai kembali berlari menyusul 
warga yang lain. 


Haripun semakin gelap dan aku harus bergegas ke barisan 
evakuasi. 


Sesampainya di perbatsan benteng menuju benteng 
kerajaan, aku memutuskan untuk memotong melalui hutan 
sekitar. 


To-Tolong, hah?.. Tolong" terdengar suara seseorang di dekat 
jurang hutan. 


Akupun berinisiatif mencari arah suara agar dapat kutolong. 


Namun yang benar saja keadaanya sangat memprihatinkan, 
bahkan aku mengenalnya, ia adalah kakak perempuanku 
grace. 


"kakak.. Tidak, hah!? Ap-apa yang telah terjadi" ucapku 
dengan nada ketakutan. 


"hah.. To-tolong" ucap kakaku dengan nada yang mulai 
kehilangan kesadaran. 


Karena kondisinya yang mengenaskan, ia kehilangan 
stengah anggota tubuh di bagian bawah hingga perut. 


"tidak.. Kakak, tidak.. lihat aku kak!? kumohon lihat aku.. 
Hiks.." 


Kakakupun menyanggupkan diri mengangkat tanganya 
menggapai pipiku. 


"ki-Kim, pahlawan kecil kami..?" ucap kakaku yang mulai 
pergi, karena keadaanya yang memang sudah tak tertolong. 


"hiks.. Tidak, tidak tidak tidak..? 
He... Kakak!?" tangisku dengan suara kecil, untuk sekian 


kalinya aku melihat keluargaku pergi. 


"tunggu!?. Tidak, kakak. Dimana sam, kak.. Ka-? 


Tiba terdengar suara di semak hutan. 


Akupun yang sontak ketakutan langsung beranjak pergi dan 
berlari sekuat tenaga. 


Haripun benar sudah malam total, semuanya gelap dan 
yang bisa ku lihat hanya warna merah gelap darah, mayat 
dan ketakutan. 


Suara semak pun semakin terdengar dan aku mulai benar 
ketakuan. 


"sekarang apa!? Sekarang apa!? Sekarang apa!!" ucap 
batinku. 


Dengan sekejap, tiba monster tersebut datang di 
hadapanku. Dan mulai memojokanku, bersiap untuk 
menusuku dengan senjatanya. 


"Rooarrr!!" (suara monster) 


"Ayo!.. Habisi aku!?, Habisi aku seperti yang kalian lakukan 
terhadap keluargaku!" jeritku dengan keputus asaan. 


Namun tiba datang seseorang yang menolongku ntah dari 
mana, ia langsung membelah monster tersebut dengan 
pedangya. 


"huh!.. Kau, hah.. jangan berteriak, mahluk ini akan 
langsung mendengar suaramu!?" ucapnya sambil ngos an. 


Ilustrasi Sosok Gadis 


"dia.. Dia seorang wanita. Keliatanya dia juga sebaya 
denganku" ucap batinku. 


"tunggu apa lagi? Kenapa masih disini ayo pergi susul yang 
lain!?" ucapnya. 


"ha!? Te-Terima kasih" akupun langsung pergi sekuat 
tenaga. 


"aku akan melindungimu" ucap gadis sambil ancang dengan 
pedangnya. 


Selama perjalan, begitu banyak monster yang berusaha 
menyerang. 


Diapun kerap beraksi dengan pedangya dia hanya perlu 
satu ritme ayunan pedang, dan dia langsung membelah 
monster yang menghadang. 


"luar biasa, kemampuanya.. Benar melebihi tentara pada 
umumnya!?" ucap batinku. 


- Skip, Barisan Evakuasi 


Kamipun berhasil sampai di dekat barisan evakuasi. 


"itu mereka, ayo pergi" akupun pergi kesana namun 
langkahku terhenti, karena gadis ini tidak ikut. 


"apa yang kau lakukan? Ayo pergi?" ajaku. 
"pergilah, aku tidak ikut" ucapnya. 


Sontak akupun langsung mengingat kejadian beberapa jam 
yang lalu. 


"bawalah kalung itu.. Berjanjilah pada ibu, kau harus 
bertahan hidup seperti saudara mu, ibu.. Ibu tidak pergi" 
ucap ibuku berusaha tegar. 


Tapi kali ini aku tidak berusaha egois. Aku bertanya apa 
alasan dia tidak mau ikut. 


"kenapa kau tidak mau ikut?" tanyaku dengan ragu. 


"aku harus membantu membunuh semua monster ini" 
ucapnya datar. 


"apa... Tapi kenapa, kau sebaya denganku. Ini bukan 
tugasmu, biarkan saja para tentara yang mengurusnya!?" 
ucapku. 


"kau tidak mengerti.. Aku pergi" ucap gadis tersebut datar, 
dan pergi begitu saja. 


Akupun sedikit terdiam, sampai.. 


"oi, apa yang kau lakukan disana nak!?, kembali kebarisan 
cepat!" 
Panggil tentara yang memandu. 


Aku yang merasa terpanggilpun datang ke barisan. 


Namun, baru beberapa langkah aku mengikuti barisan, aku 
melihat mayat banyak orang di jalur jalan kami.. Bahkan aku 
melihat sosok orang yang ku kenal, Dia kakak sebayaku, 
sam. 


Akupun sontak berhenti.. 
"eh.. Hei kenapa berhenti?" tanya si pengawas tadi. 


"eh.. Pak, mayat anak itu.. Dan juga yang lainya, Kenapa 
bisa ada disitu" tanyaku dengan nada sinis. 


"ha?.. Sepertinya mereka adalah orang yang sedang berada 
di lapangan ini. yang anak sedang bermain, yang tua 
sedang bertani, dan yang lainya.. Kemungkinan berasal dari 
regu evakuasi barisan pertama, dan kedua. Mereka masih 
sempat di serang waktu evakuasi.. Mereka malang sekali" 
ucap si tentara sambil melanjutkan langkahnya. 


Akupun terpatung beberapa saat, kali ini aku benar menjadi 
sebatang kara instan hanya dengan waktu sore menjelang 
malam, Aku melihat seluruh anggota kelurga mati. 


"sekarang... Siapa.. Siapa lagi yang akan pergi!? Apakah 
selanjutnya diriku?" ucap batinku. 


"hei.. Apa yang kau lakukan, ayo kembali ke barisan!?" 
panggil si tentara. 


Akupun pergi dan melanjutkan perjalanan menuju tempat 
yang di tentukan..!? 


Sesampainya di tempat evakuasi, akupun kebingungan 
mencari camp untuk bermalam. 


Tak ada tempat yang dapat menampungku, aku benar 
bingung. 


"kenapa... Kenapa aku tidak mati saja, kenapa aku harus 
hidup disaat kesensaraan ini terus melukaiku!?" ucap 
batinku kesal. 


Lalu beberapa orang berlarian mengambil makanan yang 
sedang di bagikan, mereka seperti hewan yang kelaparan. 


Lalu akupun terdorong jatuh oleh seseorang, dia melihatku 
tapi.. 


"kalau jalan! Jangan di tengah !" orang itupun langsung 
pergi lagi, tanpa membantu ataupun berkata maaf. 


“sialan.. Kenapa aku harus berada di pemukiman seperti 
hewan yang kerakusan ini!?" ucapku pelan pada diri sendiri. 


Akupun memutuskan untuk duduk saja di tempat aku 
terjatuh, aku melihat orang2 yang ada di camp sedang 
bermalam dan makan. 


"enaknya.. Cih.. Tolong berikan sedikit padaku!?" ucap 
batinku. 


Akupun mengeluarkan kalung yang diberikan ibuku tadi.. 
Lalu aku dapat membuka isi kalung tersebut, ada foto 
keluargaku disitu. 


"heh.. Ibu.. Apa yang harus kulakukam, bagaimana caraku 
terus hidup jika seperti ini?" ucap batinku. 


Akupun memutuskan untuk tidur di samping camp tak 
peduli tempatnya. 


"sekarang.. Apa yang harus kulakukan bu!?" 


To Be Continued 
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Hallo semuanya, maaf kalau alur ceritanya sedikit berbelit 
dan sudah mulai ada scene mengerikanya padahal masih 
Eps1 


Ini masih cerita pertamaku, mohon saranya ya, kalau saya 
menulisanya kurang jelas dan bikin pusing mohon comment 


ya 


Jangan lupa di Vote-in ceritanya, dan di follow juga saya nya 


Eps2 Menuju Stone Selar 


- Asura Pov- 


Saat kim pergi.. Akupun hanya mengikuti arahan dari 
tentara yang memandu kami dari atap rumah sambil 
melindungi kami. 


"apa ini!? Apa yang terjadi" 
"kumohon! Aku harus kembali!? Anaku! Dia masih di sana!?" 


"jangan nyonya, sekarang sudah terlambat! Ayo ikuti 
barisan!" 


Wargapun begitu panik dibarisan, memikirkan nasipnya, 
keluarganya. 


Akupun hanya bisa diam sambil terus berjalan mengikuti 
bariasan pemandu. 


"asura!.. Asura!" terdengar suara panggilan dari jauh, dan 
ternyata dia adalah kakeku. 


"ka- Kakek..?? 


Ilustrasi Kakek, Asura 


"ayo!? Ikut bersama kakek, kakek akan melindungimu" ajak 
kakeku sambil menggenggam tanganku. 


Aku hanya bisa diam dan terus melihat sekitar. Banyak 
monster berterbangan di atas kami, dan juga tentara yang 
berusaha melindungi kami sekuat mungkin. 

"sersan!.. Aku izin pergi untuk mencari keluargaku!?" 
"Jhino!? apa yang kau katakan? Kita sedang-? 

"kumohon sersan!? Aku belum melihat mereka dari tadi!?" 
"hah.. baiklah, segera kembali?" 


Ucap para tentara yang juga menghawatirkan keluarganya. 


"ini.. Ini, adalah kehancuran total" ucap batinku. 


Akupun melihat beberapa teman dari seorang anak yang 
tadi siang membully ku. 


naas sekali, salah satu diantara mereka mati tertimbun 
bangunan yang hancur, sementara satunya lagi terus 
membantu menariknya dari timbunan. 


Ilustrasi Tragedi 


Akupun sadar, ini bukan saatnya untuk membantu 
siapapun, karena memang semuanya sedang berusaha 
menyelamatkan diri masing . 


— Skip, Menuju Benteng Istana - 


Haripun mulai gelap, kami sudah sampai di lapangan dekat 
pintu masuk gerbang istana bagian pertama. 


"sepertinya sudah mulai dekat!?" ucap kakeku, sambil 
menggendongku. 


"ayo! Segera masuk kedalam benteng, kami akan terus 
mengawasi" ucap beberapa tentara pemandu. 


Di tengah gendongan kakeku, aku melihat beberapa mayat 
bergeletak dimana2 di lapangan. 


"ka- Kakek.. Kenapa, ada mayat yang berjatuhan disini!?" 
tanyaku. 


Lalu kakeku, menggunakan kekuatan terawangnya untuk 
mencari tau. 


"hah.. Mereka semua adalah orang dari regu evakuasi yang 
pertama, dimana monster tersebut masih sangat banyak 
dan mereka diserang, di regu pertama anggota tentaranya 
masih dadakan karena serangan tiba . sehingga mereka 
kekurangan pertahanan" ucap kakeku, sambil berjalan. 


"ini. Benar mimpi buruk!.. Tidak ini lebih dari mimpi 
buruk?.. Apakah kami semua juga akan mati!?"” ucap 


batinku. 


Tak lama monster tersebut kembali datang dari arah 
belakang. 


"bersiap! Mereka datang!" 
Ucap tentara pengawas di belakang. 


Akupun sedikit merinding ketakutan melihat monster 
tersebut lagi, dan menggenggam erat kakeku. 


Lalu merekapun menggunakan kekuatan masing dengan 
tembakan berupa bola api dan bola besi. 


"jangan khawatir, Kemungkinan kita tidak akan ada yang 
tewas. Pasukan pelindung di regu kedua sudah benar 
dipersiapkan secara lengkap" terang kakeku. 


Kamipun berhasil masuk ke dalam gerbang untuk proses 
pengungsian. 


"masih ada warga sipil lagi disana?" tanya penjaga pintu 
"satu regu lagi, mereka berjumlah sekitar 10.000 warga!?" 


"begitu ya.. Kita harus benar waspada Dan segera menutup 
gerbang!?" 


"Kami mohon tunggu beberapa saat lagi.. walaupun hari 
sudah mulai gelap, mereka pasti sampai sini. Masih ada juga 
beberapa anggota tentara di belakang sana!?" 


Terdengar obrolan penjaga pintu dan tentara. 


Sekilas tiba aku mengingat kejadian beberapa jam yang lalu 
dengan seseorang yang telah menjadi temanku. 


"a- Jadi, mereka benar nyata. Me- Meraka menyerang di 
ujung benteng!?" ucap kim sambil mematung di hadapan 
para succubus. 


"kim, ayo kita segera pergi dari sini!?" ajaku sambil 
memegang tanganya. 


"aku.. Aku harus pergi ke ujung benteng!?" ucap kim 
dengan nada penuh keraguan. 


"apa!?.. Kim itu berbahaya!, kita harus pergi, monster itu 
mulai mendekat!" ucapku yang sudah mulai ketakutan. 


"kiim!! Apa yang kau lakukan!?, 
Kim!" panggilku, namun sepertinya tidak akan terdengar 
olehnya. 


Akupun langsung tersadar dan mendadak jadi memikirkan 
nasib si kim. 


"kim.. Apakah.. Dia masih hidup!?" ucap batinku. 


— Skip, Malam Pengungsian- 


Kamipun akhirnya berhasil di amankan di dalam lapangan 
luas benteng istana, luar biasa luas. Bahkan dapat 
menampung lebih dari 50Jt warga sipil yang berada di ujung 
utara benteng luar. 


"ini.. Ayo di makan?" ucap kakeku sambil memberikan 
beberapa makanan yang di bagikan oleh tentara. 


"te- Terima kasih kek" ucapku sambil terus merenung. 


"hm.. Ada sesuatu yang sedang kau pikirkan?" tanya 
kakeku. 


"oh Anu.. Sepertinya aku memikirkan.. eh tidak.. tak ada apa 
" ucapku ganjil sambil menghindari pertanyaanya. 


Lalu kakeku dengan inisiatifnya langsung menyentuh 
kepalaku dan menerawang diriku. 


Akupun yang tersadar akan diterawang langsung mengelak. 
"ha! Kakek, jangan lakukan itu.. Lagi?" ucapku. 


"haha Jadi cucu kakek, sudah mendapatkan teman ya?" 
ucap kakeku sambil tertawa kecil. 


"hah!. Kakek.. Kakek selalu saja menerawangku tiba !? 
Lagipun kurasa dia sudah-? 


"cari dia besok" ucap kakeku tiba . 


"apa!?" 


"Cari dia.. Kakek merasa temanmu itu.. Masih hidup!?" ucap 
kakeku sedikit yakin. 


"kakek.. Apa benar dia masih hidup!?" ucapku sedikit 
senang. 


"ya Kemungkian, kakek hanya merasa.. Kalau temanmu 
masih hidup" ucap kakeku 


Akupun mulai sedikit tenang, karena terawangan kakeku 
jarang meleset, lalu akupun memutuskan untuk tidur. 


— Skip, Keesokannya - 


Akupun bangun pagi sekali, untuk mencari kim. Aku berlari 
sekuat tenaga dari ujung ke ujung semampuku, bahkan aku 
menuju depan gerbang untuk mencarinya. 


"kim.. Apakah kau..? Tidak, tidak tebakan kakek pasti tidak 
meleset!? Aku harus berusaha lebih keras" ucap batinku. 


Akupun memutuskan untuk terus mencari lagi ke tempat 
yang berbeda. 


Haripun sudah mulai senja, tapi aku belum menemukan kim. 


"ini sudah sore, tapi aku belum menemukanya!? Mala aku 
kelaparan lagi? Pembagian makanan gelombang ke2 aku 
tidak mengambilnya, sial" ucap batinku. 


Namun ketika aku memutuskan untuk kembali ke camp 
kakeku, aku melihat seorang anak yang sedang terduduk di 
sudut camp seseorang. 


Akupun memutuskan untuk mencari lagi untuk terakhir kali. 


Dan ternyata.. Akhirnya aku menemukanya sedang 
terduduk lemas sambil terus memandangi sesuatu di 
tanganya. 


"ki- Kim? Apakah itu kau?" tanyaku, dengan suara kecil. 


Lalu ternyata dia menolehkan wajahnya ke hadapanku 
dengan wajah lemas. 


"ya ampun!? Apa ini benar kau kim!?" ucap batinku. 
"kau.. As- Asura?" ucap kim lemas. 


"ha! Ya ampun ini benar kau?" 
Ucapku langsung duduk dan memeluknya. 


"ha? Kenapa, kau ada disini asura?" tanya kim padaku. 


"aku mencarimu sedari tadi, aku khawatir padamu.. Kau 
bertingkah aneh semalam!?" ucapku. 


Lalu diapun kembali merenung sambil melihat kalung yang 
di genggamnya. 


"Apa?.. apa yang terjadi semalam, apakah.. Sesuatu sudah 
terjadi.?" tanyaku padanya. 


Namun kim hanya diam dan tidak menjawab pertanyaanku. 


"Siapa yang belum mendapatkan makanan, tolong 
bersuara!?" 


Terdengar suara salah satu tentara yang sedang 
membagikan makanan. 


Aku yang sedari tadi kelaparanpun, langsung memanggil 


tentara tersebut dan meminta beberapa roti daging, untuku 
dan kim. 


"ini, kim kau sudah makan" tanyaku pada kim. 


Namun kim tidak mengambil roti yang kutawarkan. 


"apa yang sudah terjadi padamu.. Kim" ucap batinku. 


Lalu akupun mengajak kim untuk pergi bersamaku. 


"kim.. Bagaimana kalau kau ikut aku ke camp, bersama 
kakeku. Disini keliatanya sedikit tidak ramah" ucapku. 


"eh.. Baiklah" ucap kim. 

Kamipun segera bergegas menuju camp milik kakeku. 
Karena kebetulan hari juga sudah mulai gelap. 

Kamipun sampai di camp miliku, dan sedikit berbincang. 


"kim.. Ini ayo dimakan?" ucapku sambil memberikan 
makanan, dari tentara yang membagikan. 


"terima kasih" ucap kim yang langsung memakanya pelan 


"hm.. Jadi, kalian sudah lama kenalan?" tanya kakeku. 


"ha! Kakek.. Ka- kami baru kenalan semalam!.. Kok!?" 
ucapku sedikit malu. 


"eh Anu.. Maafkan aku" ucap kim pelan, sambil mengambil 
minuman yang sudah di sediakan. 


"eh Minta maaf, kenapa kau-? tanyaku bingung. 


"kau tidak perlu merasa malu, karena.. Aku sama sekali 
tidak tertarik padamu.. Maaf ya" ucap kim padaku. 


Keadaanpun menjadi tenang sedikit sambil dia meminum 
teh yang di sediakan. 


"eh Kurasa, Kau salah paham.. Kim" ucapku pelan. 
Diapun melihatku sambil minum. 
"aku ini.. Seorang Pria" ucapku pelan.. 


Sontak dia langsung tersedak minumanya.. Dan terbatuk . 


"kim! Kau baik saja!?" akupun langsung membantu dirinya 
"uhuk.. Uhuk.. Ha! Ap- Apa!?" teriak kim. 

"haa..haha, kalian lucu sekali.. haha!" tawa kakeku. 

"ka- Kakek!? Hentikan!" ucapku menahan malu. 


"ja- Jadi.? Selama ini kau adalah pria!?, aku tidak percaya.. 
Aku melalui semuanya bersama seorang pria!" ucap kim. 


"he!?" bingungku. 


"padahal.. Semalam aku bertingkah keren. menolongmu, 
mengajak duduk berduaan di tepi sungai.. Dan berusaha 
bersikap cool!?" ucap kim sedikit kecewa. 


"hee...!!?" 


"ha..ha.. Baiklah, baiklah..!? Kaliam memang penuh dengan 
drama, nampaknya cucu kakek yang imut, telah tumbuh 
jadi cantik!? Haha" ucap kakeku. 


Akupun hanya terdiam sambil menutup wajahku malu.. 


"eh.. Maafkan aku, soalnya bukan hanya wajah tapi sikapmu 
juga mirip seperti wanita" tambah kim. 


Keadaanpun menjadi berbeda, kami bersenang dan saling 
bercanda. 


"ahh.. Hentikan, aku benar malu. Aku menyesal selalu di 
manja oleh nenek sampai aku salah tumbuh!?" ucap 
batinku. 


Akupun menundukan kepala ku menahan malu. 


"haha..! Hah Baiklah, sudah cukup, Heh.. Kim, kira dimana 
keluargamu?" tanya kakeku. 


Namun tiba keadaan menjadi canggung. Kim yang tadinya 
tertawa.. Perlahan kembali cemberut dan tidak 
menjawabnya. Diapun merenung kembali. 


"kim.. Apa yang terjadi?" ucap batinku. 


Lalu kakeku yang penasaran, langsung menyentuh kepala 
kim dan menggunakan kekuatanya tanpa di ketahui Kim. 


"hah? Jadi begitu ya.. Semuanya tidak mudah di hadapi?" 
ucap kakeku. 


Akupun langsung mengangkat kepalaku dan mulai 
mendengarkan. 


Kim yang tadinya merenugpun mulai tersontak melihat 
kakeku. 


"apa.. Maksudmu kek-?" tanya kim. 


"kakeku adalah pengguna elemen penerawang, dia dulunya 
digunakan untuk menanyai paksa tentara dari luar humans, 
tapi kini kakek sudah pensiun" 

Ucapku sejelas mungkin. 


"eh? Apa tadi.. Kakek-? 


"kau mengalami hari yang berat semalam di sana kan?" 
ucap kakeku. 


"hah.. Aku-? 


"kau kehilangan seluruh anggota keluarga dalam waktu 
singkat ya? Tapi untunglah ada seseorang yang menolong..? 


"hentikan! Aku tidak ingin membayangi hal itu lagi..!?" ucap 
kim memotong kata kakeku, dengan nada emosi dan sedih. 


"tidak mungkin.. Jadi semalam dia berlari kesana untuk 
mencari keluarganya.. Tapi.. " ucap batinku. 


"kim. Kau tidak perlu bersedih, mulai sekarang kau bisa 
menganggap kami sebagai keluargamu juga?" ucap kakeku. 


"te- Terima kasih.. Tapi, aku?" ucap kim ganjil. 


Kakeku pun langsung mengelus kepala kim.. Dan terus 
membujuk kim agar tidak bersedih. 


Akupun yang melihatnya langsung bahagia seketika, 
bahkan melihat kim yang mulai memeluk kakeku dengan 
erat. 


"hehe.. Sudah, laki tidak boleh menangis?" ucap kakeku. 
- Skip, Keesokan Harinya - 


—Kim Pov- 


Aku mulai sedikit menemukan langkah hidupku kembali, 
berkat seorang teman yang baru kutemui 2 hari yang lalu. 


Aku sangat bersyukur, ada keluarga yang baik hati ingin 
menjadikanku sebagai anggota keluarganya. 


"kim! Kim! Lihat ini!" ucap asura memanggilku. 


Akupun kesana dan melihatnya, dia melempar batu yang 
sedikit lempeng dan melemparnya seperti memembalkan 
batu tersebut ke air, sampai tenggelam. 


"kau bisa melakukanya?" ucap asura. 


"heh Kau meremehkanku ya, lihat ini" akupun melempar 
batu seperti yang dilakukanya. 


namun batuku melewati sungainya. 


"hah!? Kau lebih hebat dariku.. Tak akan kubiarkan!" 
ucapnya sambil melakukan hal tersebut berulang. 


Akupun duduk di tepi sungai sambil melihatnya melempar 
batu kesungai, keadaan seperti berbaik, kini jadi seperti 
kemarin. 


"Apa! Tak dapat di percaya! Anggota medis hanya 
menemukan beberapa mayat dan hanya menolong 25 
tentara?" 


"begitulah pak, kami sudah berusaha sekuat mungkin.. 
Padahal dari 750 tentara yang dikerahkan tadi malam, kami 
hanya berhasil menemukan 300 mayat dan hanya mampu 
menyelamatkan 25 di antaranya!?" 


"ya.. Kami kehilangan sebagian tentara, kemungkinan 
mereka mati di laut atau di telan hidup oleh monster 
tersebut" 


Terdengar suara diskusi dari tentara. 


Aku yang mendengar kata tersebut pun.. Sontak mengingat 
apa yang terjadi pada kakak pertamaku. 


"pergi! Aku bisa mengatasinya!?, ingat, jika kakak tewas 
disini kau harus cari grace dan sam" 


Akupun yang mengingat hal tersebut langsung spontan 
mengajukan diri. 


"pak tentara!, tolong ijinkan aku untuk menjadi pasukan 
anda!?" ucapku tanpa ketakutan sedikitpun. 


Lalu Asura yang mendengarku langsung berlari ke arahku. 


"kim.. Apa yang kau lakukan!?" 
Tanya asura. 


Lalu tentara tersebut, menyuruh beberapa anggotanya 
untuk pergi. 


Dan ia beranjak ke arah kami sambil sedikit membungkuk 
untuk menyamakan tinggi kepalaku. 


"he! Ma- Maafkan kami pak!? Kami janji tidak akan 
mengganggu-? 


"Asura.. Berhenti merengek, seorang pria harus berani. Aku 
mengatakan hal tadi, karena aku memang ingin menjadi 
tentara, jadi kumohon tolong rekrut aku pak!?" ucapku 
sambil berdiri tegak di hadapan tentara yang sedang 
menatapiku. 


Lalu tentara yang menatapiku langsung tersenyum kecil dan 
berdiri tegak lagi. 


"hehe.. Kau memang anak yang penuh dengan keberanian, 
jarang sekali ada anak yang mau berbicara blak kan di 
depan tentara" puji si tentara. 


Akupun terheran dan masih berdiri tegak. 


"kau tidak perlu tegang, Ini.. Ambilah medali ini?. ini adalah 
lambang keberanian untukmu?" ucap tentara memberikan 
sebuah medalinya. 


Akupun menerima medali tersebut dan langsung tersenyum. 


"jadi.. Apakah aku sudah-? 


"berapa usiamu nak?" tanya si tentara memotong kata ku. 


"eh Anu.. Usiaku 15 tahun" ucapku sambil melihat wajahnya 
asura. 


Asura yang merasa ditanyai hanya dengan di tatap, spontan 
langsung menjawab. 


"15!! Usiaku15..!! "jawab asura tegang. 


"asura.. Jangan terlalu tegang" ucapku pelan. 


"masih ada kesempatan.. Kalian masih bisa" ucap si tentara. 
Kamipun hanya diam dan menunggu jawaban si tentara. 


"2 tahun lagi ya, Saat usia kalian menginjak 17 tahun. 
Kalian boleh datang kesana" ucap sitentara menunjuk 
sebuah menara yang ada di pulau Zelar. 


"se- Sebuah menara?" ucap asura. 


"Bukan menara.. Tapi bangunan inti dari Humans, disana 
kalian akan dilatih dan didik menjadi kuat sebagai tentara" 
ucap tentara. 


"luar biasa.. Apakah disana ada bangunan kusus militer?" 
tanyaku. 


"yang sedang kalian lihat, itulah bangunanya.. Itu terbuat 
dari batu yang sangat besar dan memiliki kristal inti di 
dalamnya. Namanya Stone Selar" ucap si tentara. 


Ilustrasi Stone Selar 


"itu.. Jadi itu yang namanya stone selar?" ucapku. 


"kalau di lihat dari jauh sudah sebesar itu.. Kalau dari dekat 
pasti sebesar gedung ya?" ucap asura. 


"kalian tidak akan tau!? Sebelum kalian kesana. Pendidikan 
di Stone Selar juga bukan main hanya anak yang berusia 17 
tahun yang boleh kesana, kalian juga akan didik selama 5 
tahun. Dan persyaratan yang paling penting.. Disaat itu 
mulai terjadi pada kalian, itu akan jadi yang pertama.. Dan 
juga terakhir untuk kalian!?" ucap si tentara. 


Kamipun hanya diam karena mungkin belum begitu 
mencerna kata nya dengan baik. 


"kalau begitu, Berusahalah menjadi yang terbaik.. Karena 
mungkin Humans juga akan menerima anak dari kalangan 
biasa untuk belajar di Stone Selar. Kalau begitu aku permisi" 


ucap si tentara yang langsung pergi. 


Akupun melihat sejenak medali yang ia berikan, dan mulai 
menatap Menara besar yang berada di Pulau Zelar. 


"kim.. Kim!, kau yakin akan pergi kesana nanti. Kurasa 
sebaiknya kita bersekolah di sekolah biasa saja, setiaknya 
kita bisa belajar dan memiliki profesi untuk kehidupan kita 
nanti-? 


"kau ini bicara apa, asura.. Ini adalah kesempatan kita.. Kita 


akan kesana nanti dan menjadi tentara pelindung bagi 
penduduk nanti" ucapku 


"hei kalian.. Kalian sedang membicarakan apa?" 
"kalian berani sekali bicara dengan tentara?" 


"ayo bermain, kami kurang orang?" 


Tanya seorang anak sebaya kami juga. 
"heh? Apakah kalian.. Juga ingin menjadi ten- Hmh...!? 


"ah.. Tidak ada apa-apa! Ayo bermain, kami akan ikut" ucap 
asura sambil membekap mulutku. 


"nah.. Gitu donk, ayo!" 


"ya.. Ayo kita main kejar pencuri!" 


"ya.. Ayo" ucap asura yang langsung ikut bersama mereka. 


"heh.. Untuk saat ini mungkin aku tidak perlu memikirkan 
tentang menjadi tentara..?" ucap batinku. 


"Kim! Ayo.. Kita main, kau jadi pencurinya!" ucap asura. 
Akupun pergi dan bermian dengan mereka. 
"kenalin namaku Barry!?" ucap si anak yang bernama Barry. 


Ilustrasi Barry 


— Skip, Senja - 


Tak terasa waktu sudah mulai gelap dan kami memutuskam 
untuk kembali ke camp masing 


— Skip, 5 Bulan Kemudian- 
—Author Pov- 


"Ayo! Berjalan dengan baik2 dan jangan ada yang saling 
mendorong!" ucap tentara pemandu. 


"hah Ternyata kita cukup lama di dalam benteng istana ya" 
ucap asura. 


"Ya.. Aku sampai sudah nyaman disana!?" ucap kim. 


"haha.. Kalian ini, sudah cukup main nya. Saat ini kalian 
harus fokus untuk belajar nantinya" ucap kakek asura. 


"ya.. Kita akan belajar dan..?? 


"tidak... Aku tidak akan sekolah di daerah setempat, aku 
harus fokus memperkuat diri dan masuk ke Skolah militer 
yang ada di pulau Zelar" ucap kim. 


"hah.. Kim jangan lagi, kau selalu mengatakan itu jika aku 
berusaha merayumu agar sekolah di tempat biasa" ucap 
asura. 


"aku tidak akan terpancing! Tidak, tidak akan! Meskipun kau 
terang-terangan memancingku atau diam-diam, aku tetap 
akan pada pendirianku!" ucap kim. 


"kim.. Ayolah, kita tetap tidak akan bisa masuk, kalau lawan 
kita adalah orang ellite..? Kau tidak ingat apa yang di 
katakan tentara itu beberapa bulan yang lalu, kalau tahun 
kita adalah tahun untuk yang pertama-? 


"tidak, aku tetap pada pendirianku. Dan aku juga tidak akan 
tergoda meskipun kau cantik!?" ucap kim sedikit bercanda. 


"hah..!!?" 


Asurapun malu dan menundukan kepalanya sambil 
menutup wajahnya. 


"haha.. Jadi.. Kim, kau benar ingin menjadi tentara suatu 
hari nanti?" tanya kakek asura. 


"ah.. Iya, aku ingin menjadi lebih kuat!" 


"baguslah, kalau begitu kakek tidak perlu mengeluarkan 
biaya untuk sekolah kalian untuk beberapa tahun kedepan 
sampai usia kalian menginjak 17 tahun!" 


"tunggu.. Apa maksud kakek?" tanya asura. 


"kakek. Akan melatih fisik kalian agar kalian bisa masuk ke 
skolah militer di Stone Selar!" 


"Apa!?.. Tidak kurasa hanya kim, aku tidak akan ikut!" 


"asura.. Kau yakin, kalau kau tidak ikut latihan, kau akan 
tetap memiliki tubuh yang imut dan manjamu itu, lalu kau 
tidak akan pernah dikatakan sebagai pria sejati!" ucap kim. 


"heh..!" 


"dan kau akan terus di cap sebagai wanita yang cantik" 
sambung kim. 


"Heh..!!?" 


"dan kau tidak akan membayangkan jika ada lelaki yang 
berusaha melamarmu..?? 


"tidak!! Baik aku tidak akan sekolah.. Aku, aku, aku.. Akan 
ikut latihan bersama kakek" ucap asura sedikit terlemas. 


"hihihi.. Begitu donk.. Ayo kita bentuk tubuhmu yang seksi 
itu!" ucap kim. 


"aah.. Jangan katakan Itu!!" 
Teriak asura. 


"haha.. Baiklah, mari kita pulang dan Berlatih!?" ucap 
kakek. 


"Stone Selar, Kami Datang!!" 
Ucapku. 


To Be Continued 


Eps3 : Pertama dan Terakhir 


Hallo semuanya untuk cerita yang ke2, maaf kalau garing 
tapi saya masih harus menjalankan cerita masa kecil 
mereka dulu sebelum dewasa. 


Maaf juga yang sempat ngira kalau si asura itu cewek ya :v. 
Soalnya kemarin mungkin penggambaran wajahnya sedikit 
mirip cewek, tapi emang sebenarnya wajah sebenarnya 
emang gitu radan cantik dia nya :v 


Cerita selanjutnya, sudah akan saya skip ya.. Biar langsung 
singkat cerita mereka udah di usia 17 tahun :) 


Jangan Lupa di Vote-in Ceritanya 
Dan Follow Juga Akunya ya :) 


Eps3 Pertama Dan Terakhir 


— Skip, 2 Tahun Kemudian - 


"bawalah kalung itu.. Berjanjilah pada ibu, kau harus 
bertahan hidup seperti saudara mu, ibu.. Ibu tidak pergi" 


"tidak!.. Tidak, apa yang kalian berdua lakukan!? Ayo segera 
pergi evakuasi seperti yang lain!?" 


"ihino.. Cepat bawa adikmu pergi dari sini.. Ibu, tidak 
pergi.." 


"Tidak!!-? 
"aku pergi-?" 


"tidak!!, apa yang kakak lakukan, turunkan aku. Ibu harus 
ikut!" jeritku. 


"Tidak!, kenapa! Bu, kenapa!" jeritku histeris. 


—Kim Pov- 


"Aargh!! Hah.. Hah.." bangunku dari tidurku. 


"hei? Kau sudah bangun calon Tentara?" ucap kakek asura. 


"hah.. Hah.. Apakah aku-!?" 


"mimpi buruk lagi, sepertinya kau masih di hantui ketakutan 
2 tahun yang lalu" ucap kakek asura. 


"eh Sepertinya begitu, hm.. Dimana asura?" tanyaku. 


“dia bangun lebih awal, 2 jam lebih awal dari pada kau. dia 
bilang akan berlatih untuk terakhir kalinya, Jadi dia bangun 
lebih dulu" 


Akupun langsung beranjak dari sofa dan pergi ke halaman 
belakang tempat kami berlatih.. 


Dan akupun melihat seseorang yang sedang berlatih.. Dia 
melakukan sit-up sambil bergelantungan di tiang besi. 


Dia benar anggun dan rambutnya yang panjang benar 
menambah kecantikanya?, Tapi.. Ya, aku tahu dia sahabatku 
asura. 


"wah! Pagi-pagi.. Aku sudah mencuci mataku dengan sosok 
yang sangat cantik di depanku" ucapku main . 


"eekh! Hah.. Kim! Ap- Apa yang!! Aah..!!" ucapnya kaget 
dan terjatuh dari tiang tersebut. 


"eh, Dan pagi aku sudah mendengar suaranya yang indah-? 


"Hentikan!! Jangan terus menggangguku!?" ucap asura. 


Diapun perlahan bangun. 


"hehe Kenapa, tumben latihan sendiri? Biasanya kau selalu 
benci latihan?" tanyaku. 


"aakh.. Kau bilang kita harus melatih fisik kita, jadi aku 
bangun jam4 untuk mulai lari pagi dan melakukan beberapa 
latihan yang cukup berat bagiku" ucapnya. 


"oh Emangnya kenapa?" tanyaku. 


"hah? Tentu saja untuk siap , kita kan tidak tahu apakah 
latihan yang di berikan kakek sama atau tidak dengan 
latihan Di SS" ucapnya. 


"ho? Ayolah kakekmu kan pernah berlatih disana-? 


"itu.. 40 tahun yang lalu, bahkan sekarang kakeku sudah 
tua. Tidak mungkin cara latihan jaman dulu akan tetap ada 
disana" ucap asura. 


"kakek dengar itu!, ingat ya.. Walaupun usia kakek sudah 
menginjak 65 tahun, tapi kakek masih bersemangat seperti 
30 tahun silam" ucap kakek asura. 


"ya... Kami selalu mendengar kata itu kalau kami 
membicarakan usia kakek" ucap asura. 


"ya Baguslah.. jadi kalian tidak siap ?" tanya kakek. 


"heh.. Siap ?" tanyaku bingung. 


"ya.. Aku sudah siap , ayo kim aku akan membantumu 
membereskan barang mu!?" ucap asura. 


"hah.. Kenapa?" 


"Ini waktunya pergi ke stone selar!" ucap mereka berdua 
serentak. 


Akupun yang sadar langsung terplongo dan siap . 
"ha! Aku lupa!?" ucapku. 
— Skip- 


— Author Pov- 


"oke! Kita sudah siap, kami pergi kek!" ucap kim. 


Ilustrasi Kim 17+ 


"ya Jaga diri kakek baik " ucap asura. 


Ilustrasi Asura 17+ 


"ya.. Kakek akan menunggu kalian untuk 5 tahun ke depan. 
Itupun jika kakek masih hidup!?.. Ha..ha..ha..ha.." tawa si 
kakek. 


"kakek.. Itu bukan lelucon yang lucu" ucap asura. 


"ya kek, jangan suka memainkan masa hidupmu" sambung 
Kim. 


"haha baiklah, kakek akan menunggu kalian, semangat 
semoga kalian bisa jadi prajurit yang terhormat" ucap kakek 
serius. 


Kamipun mulai percaya diri dan mulai melanjutkan 
perjalanan menuju ke tempat kapal ke SS berangkat. 


- Skip, Ditempat Kapal berangkat. 
—Asura Pov- 


"ini.. Benar terjadi, ini adalah saat dimana kami berdua 
benar menunggunya" ucap batinku. 


"Asura, lihat siapa disana!" ucap kim sambil menunjuk 
seseorang di atas kapal sambil melambaikan tangan. 


Kamipun memutuskan untuk segera naik ke kapal. 


"Hay yo.. Kau masih mengenalku? Aku tidak percaya kalau 
akan bertemu denganmu lagi!" ucap orang yang tadi 


melambaikan tangan. 


"hm Coba aku ingat , aha! Aku mengingatmu, kau Adalah.. 
Barry?" ucap kim sedikit ragu. 


"benar sekali! Kau masih mengingatku! Eh.. kau pasti Kim!?" 
ucap barry. 


Ilustrasi Barry 17+ 


"yups benar sekali" 


"haha! Aku mencari kalian semua kemana , Aku berniat 
untuk mengajak kalian bergabung untuk sekolah di Stone 
Selar.. Tapi untunglah, orang terakhir yang aku cari sudah 
langsung berada disini!" 

Ucapnya. 


"haha.. Benarkah, lalu.. Dimana yang lain? apa tidak ada 
yang berhasil kau ajak?" tanya kim. 


"tidak.. Son memutuskan untuk sekolah di bagian Sains, 
kluvert lebih menyukai berdagang.. Dan aku mencari pria 
cantik yang sempat bersamamu waktu di camp 
pengungsian 2 tahun yang lalu?, Tapi aku tidak 
menemukanya" ucapnya. 


"haha.. Berarti apa kau mengingat dia?" ucap kim sambil 
merangkulku. 


"dia.. Pacarmu?" jawab barry. 


"apa!?" ucapku sambil melepas rangkulan kim. 


"eh! Ada apa?, kenapa kau marah?" 
"eh.. Dia pria cantik itu" ucap kim. 


"apa!? Waw! Ini sungguh luar biasa! Kau tumbuh semakin 
cantik selama 2 tahun terakhir ya!?" ucap barry 


"ya.. Begitulah, dia bukan tumbuh menjadi layaknya 
lelaki..?? 


Mereka berduapun terus bercanda sembari terus 
menggangguku. 


"hah.. Aku sudah menyerah untuk meyakinkan orang kalau 
aku lelaki!?" ucap batinku. 


"haha.. Baik- Baiklah, ayo kita kedalam dan mencari kamar 
untuk kita" ucap barry. 


Kamipun bergegas memasuki kapal dan mencari ruangan 
inap untuk kami. 


— Skip, Di Kamar Inap kapal- 


"Huh Kim, kira apakah kita akan berhasil menjadi seorang 
yang kita inginkan.. disana-? 


"Asura, Kau masih takut? Ini sudah 2 tahun lewat, Dan kita 
selalu berbicara masalah ini!?" ucap kim memotong 
perkataanku. 


"bu- Bukan begitu.. Hanya saja-? 


"sudahlah, lagipun jika kau ingin kita membatalkan tujuan 
kita!? Itu sudah terlambat.. Kita sudah berada di kapal dan 
saat ini sedang menuju ke stone selar!" ucap kim sedikit 
tegas. 


Kamipun sedikit hening sambil tiduran di ranjang tingkat 
Kami. 


Lalu akupun mencari topik lagi. 


"eh Anu.. Menurutmu ucapan tentara yang 2 tahun lalu.. 
Yang mengatakan kalau 'ini akan jadi yang pertama.. Dan 
juga terakhir menurutmu yang dia makud apa?" ucapku. 


"hm.. Aku juga masih belum paham dengan yang dia 
katakan dulu" ucap kim yang langsung melihatkan 
wajahnya dari atas kasurnya. 


"eh.. Dia belum tau juga ternyata!?" ucap batinku. 


"tap.. Tap.. Door!!" terdengar suara langkah kaki, yang 
langsung membuka pintu kamar kami dengan kasar!? 


Kamipun tersontak kaget dan langsung melihat ke arah 
suara. 


"ha!? Teman aku bosen di kamar sendirian.. Gimana kalau 
kita makan sebentar dan saling bercerita" ucap barry, yang 
ternyata mengagetkan kami. 


Akupun melihat wajahnya dengan raut wajah terganggu. 


"ee.. Maaf, mungkin yang cewek boleh tidur diluan. Karena 
kalau masalah begadang lelaki jagonya.. Yakan kim!?" ucap 
barry sedikit menyindir. 


"ya.. Tentu saja, hihihi" balas kim. 


"cih.. Menyebalkan" ucap batinku. 


"baiklah... Mana makananya, aku juga ikut begadang" 
ucapku terpaksa karena tidak ingin di ganggu. 


"nah.. Gitu donk, padahal dulu waktu main kejar pencuri.. 
Kau yang datang di luan!?" ucap barry. 


"ahaha... Aku mengingatnya, asura yang mengajaku. Tapi 
malah selalu tertangkap, bahkan tidak menangkap 
siapapun, Haha" balas kim. 


Akupun hanya diam dan mulai memakan snak yang di bawa 
barry. 


Kamipun sedikit bercerita dan bersenang2z semalaman, 
selagi kapal sedang menuju Stone Selar. 


— Skip, sampai di Pulau Zelar- 
—Kim Pov- 


Kamipun akhirnya sampai ditujuan, dan segera menuruni 
kapal. 


Ternyata dari 5.000 orang yang ada di kapal kami ada juga 
kapal yang sama seperti kami berada di haluan yang sama 
berbaris sekitar 2 kapal, total 3. 


"waw.. Ternyata ada begitu banyak orang yang ingin 
menjadi tentara" ucapku kagum. 


"aku.. Jadi merasa kecil-? 
Ucap asura takut. 


"aku.. Aku Tidak percaya ini! Lihat teman !?" ucap barry 
menunjuk sesuatu. 


Kamipun melihatnya bersama dan ternyata.. 


Ilustrasi Stone Selar 2" 


"wah.. "ucap kami berdua serentak. 
"be- Besar-? 
"dan, megah!?" 


"ini Kah.. menara yang selalu Kita lihat setiap sore waktu 
selesai main di camp?" ucap barry sambil bertanya. 


"aku.. Menarik kata ku, besarnya bukan segedung tapi.. 
Hampir sebesar gunung dan melewati awan-? 


"aku benar penasaran..!? Ayo kita segera kesana!" ucapku 
sambil langsung berlari ke depan. 


"eh! Tunggu, kim!?" 
Merekapun berlari mengikutiku. 


Kamipun memasuki beberapa perumahan dan beberapa 
toko untuk di mampiri. Mungkin memang tempat yang di 
sediakan untuk ribuan murid selama 5 tahun ke depan. 


"semuanya!! Murid baru yang baru sampai ke pulau ini? 
Segera ikuti antrian yang sudah kami sediakan!?" 


"jangan ada yang saling mendorong!? Dan patuhi peraturan 
yang ada!?" 


Ucap beberapa tentara yang menggunakan alat pembesar 
suara untuk memanggil kami. 


"kenapa suara tentara itu.. Besar sekali?" tanya barry. 
"eh Aku juga tidak.. Tahu?" balasku. 


"tu Namanya Mikrofon!? Alat itu memang kadang 
digunakan sebagai alat pengingat atau suatu pemanggil 
agar orang yang berada di jarak yang jauh, dapat 
mendengarnya" jelas asura. 


Kamipun langsung mengambil barisan yang ada.. Ada 
sekitar 10 barisan dari sudut ke sudut pintu masuk yang 
masing berisi 1.000 orang. 


"kalau dari dekat ternyata benar besar ya?" ucap asura. 


"ya.. Dan aku benar tak sabar untuk masuk kesana?" ucap 
barry. 


"ya.. Aku juga sangat terkesan.. Semoga kita bisa maju 
sampai ke titik pucak!?" ucap batinku. 


Kamipun sudah sampai di pos antrian. 


"tolong isi, 'Role' Mu?" ucap si tentara pos. 
"Ro- Role? " tanyaku. 


"ya Role? hm.. Apakah kau dari kalangan bangsawan atau 
warga istana?" tanya si tentara. 


"eh.. Aku berasal dari sudut utara kota Haen. Diluar benteng 
istana!?" ucapku. 


"oh? Kau adalah warga yang terserang 2 tahun yang lalu 
ya?" ucap si tentara. 


Akupun sontak langsung terdiam dan mengingat semua 
yang dulu pernah terjadi.. 


"eh! Bisa langsung di jelaskan padanya tentang 'Role' ini 
pak?" ucap asura tiba . 


Akupun langsung tersadar, dan fokus kembali. 


"oh.. Baiklah, jika kalian bisa memahami tulisan ini tolong di 
isi sesuai pertanyaanya" ucap si tentara. 


Akupun yang mendengar ucapanya langsung mengambil 
pena di tanganya. 


"cih.. Kami tidak sebodoh itu" ucap ku yang langsung 
menulis semua pertanyaan di kertasnya. 


"aku hanya memastikan saja, siapa tahu..?? 


"ini seperti mengisi formulir bio data!?" ucap batinku. 


Namun aku melihat beberapa pertanyaan yang membuatku 
bingung. 


"eh? Pak, maksud dari.. Ini apa ya pak, 'Skill' dan 'Fraksi'?" 
ucapku. 


"oh? Skill adalah.. Caramu bertarung, dimana letak posmu 
yang sesuai, dan gaya bertarungmu itu jenis apa? 


Kalau fraksi adalah keturunanmu atau dimana selama ini 
kau tinggal?" jelas si tentara panjang lebar. 


"dimana selama ini aku tinggal?" 
Tanyaku. 


"Humans.. Saat ini kau berada di Fraksi Humans. Dimana 
hanya ada manusia biasa dan kesatria" 


"Fraksi.. Humans-? 


"Hei apakah kau masih menyimpan sejuta pertanyaan?" 
"cepat isi! Dan biarkan kami maju!?" 


"heei! Masih ada sekitar 1.000 orang yang berbaris disini!?" 


Ucap beberapa orang yang jengkel karena menungguku. 


Akupun langsung mengisi satu pertanyaan dan sisa satu 
lagi. 


"Baiklah tolong sabar!" tenangkan si penjaga pos. 


"eh.. Pak, aku belum tahu apa skill ku?" ucapku. 


"baiklah Tulis saja.. 'belum diketahui'. nanti jika kau sudah 
mengetahui skill mu.. Kau bisa koreksi lagi nanti" ucap si 
penjaga. 


Akupun langsung menulisnya dengan cepat dan pergi untuk 
melanjutkan antrian. 


Aku berhenti untuk menunggu sebentar teman ku. 


"hah.. Untunglah aku tidak membuat mereka jengkel?" ucap 
asura. 


"Hei ayo cepat!" 


"payah! Kau tidak bisa menulis!?" 


"sabar!? Ini sedang kuusahakan sekuat mungkin!?" ucap 
barry tergesa . 


Barry pun akhirnya selesai dan mendatangi kami. 
"eh.. Kau, tidak bisa-? 


"huh! Mereka semua menjengkelkan, kesabaran mereka 
sangat sedikit!?" keluh barry, memotong kata asura. 


"eh.. Ayo kita lanjutkan perjalanan kita?" ajaku. 


Namun sebelum sampai kami ke Stone Selar langsung. Kami 
harus menunggu dulu sampai antrianya selesai. 


Lalu di bimbing kembali oleh tentara. 


- Skip, 3j 30m kemudian- 


"Semuanya.. Sekarang kalian boleh pergi langsung ke SS, 
dan nanti kalian semua akan di beritahu.. Prinsip SS!?" ucap 
tentara. 


"waw.. Sungguh melelahkan menunggu antrian ini selesai" 
ucapku. 


Ya.. Kita seperti piknik" balas barry. 


"yang penting kita di beri makanan tiap 30mnt, aku 
menyimpan sisanya untuk Cemilan kita nanti" ucap asura. 


"wah! Kau memang Calon Istri yang pengertian!" ucap barry. 
"aku.. tidak berharap hal itu-? 
"oh!? maafkan aku.. aku lupa?" 


"haha! Lebih baik kau sedikit pangkas rambutmu asura?. 
Ayo kita lanjutkan perjalanan kita, Sekarang sudah jam 
berapa?" tanyaku. 


"Yam 10" jawab asura. 


"wow!? Untung kita datang pagi?" sambung barry. 


Kamipun melanjutkan perjalanan dan mulai memasuki pintu 
masuk dari Menara Besar Yang Bernama Stone Selar. 


Di dalamnya sangat luas bahkan benar hampir menutupi 
pulau yang ada di sini. 


Penjelasan, Ukuran S. Selar 


Dan beberapa orang yang sedang berjalan kemana saja, 
sesuka hati mereka. 


"Kim, Lihat Tulisan itu?" tunjuk asura, kepadaku. 


Akupun melihat arah tunjukan Asura. 


Dan aku melihat Tulisan Yang Sempat Kami dengar dari 
Tentara 2 Tahun yang lalu. 


"Pertama Dan Terakhir" 
Tulisan Yang di Tunjuk Asura. 


"Sebenarnya apa maksudnya sih? Kan memang ini adalah 
hari pertama kami dan setelah 5 tahun, kami memang tidak 
akan sekolah di sini lagi!?" ucap batinku. 


"Semuanya Berbaris!" Semuanya Berbaris!?" panggil 
tentara yang ada di tengah2 seluruh kerumunan. 


"eh Apa itu?" tanya barry. 
Kamipun mendatangi arah suara, Dia berada di tempat yang 


sedikt tinggi di antara kami. Seperti ingin pidato. 


"Perhatian!! Karena Aku tidak sedang menggunakan 
Mikrofon! Jadi kalian harus tertip dan dengarkan aku!?" 
Teriaknya yang tak tau apa jabatanya. 


Ilustrasi, Si pemberi Aturan, pak morbhin 


"Disini Ada 5 peraturan!! Hanya Lima!?" ucapnya. 


Kamipun mendengarkan. Dengan sedikit ada omongan 
beberapa anak lain yang berbisik. 


"a. aku peringatkan Jangan ada yang berbisik!?" ucapnya 
dengan wajah yang ramah namun perlahan berubah jadi 
serius. 

Kamipun diam sejenak. 


"Peraturanya! 


1. Kalian Tidak Boleh Belagak Menjadi Yang Paling 
Kuat diantara Yang Lainya!! kalian Semua Sama!! 
Dan.. jangan Coba !?" 


2. Kalian Harus..?? 


Kata nya terhenti sejenak seperti mendengar suara namun 
tidak begitu jelas dan tiba-tiba.. Dalam Sekejap dia 
mengelurkan Kekuatanya seperti Bayangan Berwarna 
Keunguan yang langsung mencekik anak yang sangat jauh 
hampir di ujung pintu.. Dengan sangat cepat. 


"aakhr!! To- Tolo..!! Akh..?!" jerit sang anak hingga pingsan 
akibat cekikan kekuatan si orang pemberi aturan. 


Lalu anak yang tadipun di geletakan saja di tempat. 


"Di.. Siplin..?? 


Sambung si pemberi aturan.. Sambil menatap seluruh siswa 
dengan serius seperti memperingati agar jangan bersuara 
sekecil apapun. 


Lalu kamipun diam dan ketakutan tak ada yang berani 
bersuara. 


"ijinkan aku melanjutkan peraturanya.. Bolehkah!?.. 
Baiklah.. Peraturan no2. Adalah.. 


2. Kalian Harus di siplin, mandiri, dan jangan selalu 
tergantungan dengan orang lain. Perbaiki diri sendiri 
dan jadilah yang terbaik. 


3. Di sini.. Masalah dengan orang lain. Kami tidak 
akan mencampuri urusan kalian. Namun kalian harus 
memperbaikinya sendiri dan jangan memerburuk 
keadaan. 


4. Kalian akan di beri fasilitas terbaik, Makanan, dan 
tempat inap yang pantas. Jadi.. Jangan ada yang iri 
ataupun ingin pindah kamar. Pilihan pertama, tidak 
boleh memilih yang kedua. 


"tapi.. Sepertinya untuk pendatang baru.. Atau kalangan 
yang baru.. Yaitu dari kalangan biasa atau keluarga yang 
kurang memadai.. Mohon maaf beberapa ruangan atau 
fasilitas untuk kalian masih belum tuntas semua, masih 
sekitar 75% yang siap karena membutuhkan 5 tahun untuk 
menyelesaikanya jadi 1 tahun ini fasilitas kalian belum 
total" ucapnya menjelaskam keadaan dadakan untuk kami. 


Dan untuk yang kelima.. 
5. Ini akan jadi yang pertama dan terakhir untuk 
kalian. Ini adalah hari pertama kalian di SS dan jadi 


yang terakhir bagi kalian Di SS setelah 5 tahun 
kedepan!?" 


Diapun berhenti membacanya sambil merenung sebentar. 


"ternyata aku benar.. Arti dari kata itu sesuai dengan yang 
aku pikirkan!?" ucap batinku. 


"Namun..? 
Sambungnya lagi.. 


"Kami akan melakukan Uji Tes kemampuan setiap 1bulan 
sekali di akhir bulan, kalian akan diminta bertarung untuk 
menguji kemampuan kalian.. 

Tahun Pertama : 

-Kalian akan bertarung dengan Rank Kalian, 10Bulan. 


Tahun KeDua : 
-Kalian akan bertarung dengan Peringkat 10 terbaik 
Rank kalian, 10Bulan. 


Tahun KeTiga : 
-Kalian akan bertarung dengan Rank Orang Lain, 
1Obulan. 


Tahun KeEmpat : 
-Kalian akan bertarung dengan peringkat 5 terbaik 
Rank orang lain, 1Obulan. 


Tahun KeLima : 

-Kalian akan bertarung dengan Peringkat 1 Rank 
orang lain 1V1V1, sambil dilihat langsung oleh Sang 
Lord Yang Perkasa. 


"Dan ingat.. Dalam pertarungan atau latihan pembimbing 
kalian akan menilai kalian, kumpulkan poin milik kalian. Jika 
terdegradasi.. Yang beruntung akan dipulangkan di awal 
bulan.. 


"Apaa!?" Ucap batinku, Terkaget. 


"Dan, Jika saat pertarungan kalian sudah sangat sengit, jika 
ingin menyerah.. Menyerah saja. atau kalian akan mati.. Dan 
kami akan menenggelamkan jasat kalian di suatu tempat, 
Karena Tempat pemakaman disini sudah penuh akibat 
serangan 2 tahun yang lalu.. 


"Ke- Kejam!! Kenapa.. Mereka Kejam!!" ucap batinku dan 
mulai merasa kesal.. 


"lalu, jika kalian-? 


"Paak!!?" akupun tiba dengan Spontan mengangkat 
tanganku setinggi yang kubisa. 


Asura dan barry-pun kaget, namun mereka tidak bisa 
bersuara karena masih takut. 


"Kenapa... Kenapa Tentara disini Begitu kejam!?" tanyaku 
sambil Berteriak! 


Diapun perlahan memalingkan wajahnya ke arahku. 


"Bisa di ulang.. Kata mu" tanya dia. 


"Kenapa Tentara di sini kejam seperti tidak punya hati!? Jika 
kami bertarung dan kalian akan memprediksi salah satu dari 
kami mati!? Kenapa tidak di hentikan saja!? Agar kalian 
tidak perlu membuang jasad!! 


Lalu dengan tiba dia menyerangku dengan kekuatanya 
untuk segera mencekiku. 


"hah..!?" akupun panik dan menutup mataku. 
“sstriing.. (Suara pembalan kekuatan) 


Namun saat kekuatanya hampir menyentuhku, entah 
kenapa kekuatanya terpembal oleh suatu sinar yang muncul 
dari tubuhku. 


"ekh.. Ap- Apa yang terjadi!?" ucap batinku. 


Lalu si pengatur, langsung terpelotot. Dan menarik 
kekuatanya. Wajahnya terlihat sedikit terheran dan 
berkeringat. 


"hah? Eh.. Kau cukup berani menegurku sampai seperti itu!? 
Haha.. Kau mempunyai tekat yang kuat!?" ucapnya sambil 
menepuk tangan. 


"ap- Apa yang bapak maksud!?" 
Tanyaku dengan berani. 


"semua yang ku katakan tadi.. Memang benar, namun aku 
sedikit memberi bumbu di perkataanku, Agar kalian jadi 
sedikit termotivasi" jelasnya. 


"oh? Jadi.. Begitu, maafkan aku karena mencelamu?" ucapku 
yang langsung menunduk. 


Asura dan Barrypun akhirnya bisa menghembuskan napas 
lega mereka dan kembali mendengarkan. 


Si pemberi aturanpun hanya terdiam dan tersenyum sedikit 


dengan wajahnya yang sedikit panik. Dan melanjutkan 
kembali peraturanya. 


- Skip, ke kamar Inap. 


"Kim.. Kau sungguh nekat ya" tanya barry. 


"ah.. Hahaha-? 


jangan pernah lakukan Hal itu lagi.. Kami khawatir 
padamu!?" ucap asura. 


"eh.. Maafkan aku teman .. Aku benar tidak memikirkan 
nasip kalian?" ucap batinku. 


"oh iya kim, waktu bapak tadi menyerangmu.. Apa kau 
menepisnya atau dia memang tidak menyentuhmu?" tanya 
barry. 


"benar juga, aku sedikit melihatnya. Tapi kelihatanya saat 
serangan tadi tertepis aku mendengar suaranya. Namun aku 
tidak melihatmu bergerak kim?" sambung asura. 


"apa? Kupikir kalian menolongku tadi?" tanyaku. 
"hah.!?" 
"apa yang kau maksud ha?" tanya barry. 


"jadi.. Tadi itu teman ku tidak menolongku. Lalu apa yang 
terjadi-? 


To Be Continued 

Eps4 : Latihan 

Hallo Semuanya, maaf kalau di episode kali ini, begitu 
banyak jalan ceritanya saja tanpa aksi seperti eps yang lalu. 


Namun saya berusaha untuk menjelaskan dulu alur cerita si 
Kim DKK dulu ya.. Nanti pasti bakal ada aksinya. 


Episode selanjutnya bakal memulai latihan pertama buat 
kim dkk nih, bakal ada juga teman baru buat mereka gak 
ya? 


Jangan lupa di Vote ya ceritanya 
Dan follow juga akunya :) 


Eps4 Latihan 


-€ Flash Back- 
- Pak Morbhin Pov- 


"tap.. Tap.. Tap..!?" Terdengar suara langkah kaki yang 
sedikit terburu-buru nan gelisah. 


"dia.. Dia..?? Ucap batinku ganjil. 


Akupun sedikit mengingat kejadian yang belum lama 
terjadi!. 


"Bisa di ulang.. Kata mu" 

"Kenapa Tentara di sini kejam seperti tidak punya hati!? Jika 
kami bertarung dan kalian akan memprediksi salah satu dari 
kami mati!? Kenapa tidak di hentikan saja!? Agar kalian 
tidak perlu membuang jasad!! 

"hah..!?" diapun panik dan menutup matanya. 


“sstriing.. (Suara pembalan kekuatan) 


"dia.. Dia, menepis seranganku.. Dia menepisnya dengan 
sangat muda" ucap batinku gelisah. 


Akupun berhenti sejenak dan berfikir dengan jernih. 
"satu-satunya... Kekuatan yang dapat menghentikan 


kekuatan bayangan ultraku, hanyalah sinar dari fraksi 
Vodos.. Tapi dia-? 


Akupun sedikit berfikir dan mulai memastikan sesuatu 
dengan teliti. 


"jangan Dia adalah orang fraksi Vodos.. Atau, dia 
berketurunan vodos?" ucapku pada diri sendiri. 
Akupun langsung bergegas bergerak ke suatu tempat. 


"pak jendral.. Aku harus memberi tahunya, agar dia bisa 
memperhatikan anak tadi? " ucap batinku. 


Akupun langsung bergegas ke ruang kepala sekolah. Dan 
sesampainya di ruangan. 


"tok.. Tok.. (suara ketukan)" 


"masuk?" 
"permisi.. Pak jendr-? 


"ada urusan apa.. Pak Morbhin?" 


"ada sesuatu yang harus kuberi tahu pada bapak-? 


- Flash In- 
— Skip, Di kamar Kim DKK- 
—Kim Pov- 


Keadaan masih pagi.. Sekitar jam04:50, terlalu pagi bagiku 
dan barry. Kami bangun pagi buta karena Asura. 


Aku yang masih berantakan dan ngantuk hanya bisa diam 
dan duduk menatap bosan asura dari kasurku. 


"hoaahm.. Asura.. Kenapa kau membangunkan kami sepagi 
ini!?" tanya barry sambil mengantuk. 


"agar kalian berdua segar bugar" ucap asura blak kan 
sambil membuat teh. 


"yang ada.. Kami kurang tidur-? balasku ketus karena masih 
ngantuk. 


"kim.. Kau ini, jika ingin jadi tentara kau harus mandiri dan 
disiplin.. Ini, aku juga sudah buatkan teh untuk kalian 
berdua?" ucap asura sambil memberikan segelas teh. 


"kalau kau terus begini, Kau akan jadi istri idaman semua 
orang!?" ucap barry. 


"sudah kubilang.. Aku tidak menginginkan itu-? 


"lalu! berhenti bersikap seolah kami anakmu!?" 


"Seharusnya kau berterima kasih padaku, karena aku akan 
mengatur kondisi kalian!?" 


"hah! Hei dengar ya..?? 


Mereka berduapun sedikit bertengkar di pagi hari yang 
tenang ini. 


"hoahm.. Aku masih ngantuk, aku mau tidur lagi?" ucapku 
lalu kembali menarik selimut dan tidur. 


"hah!? Kim, apa yang kau lakukan.. Ayo bangun dan minum 
tehnya-!? 


"ide bagus kim Aku juga akan tidur-?" ucap barry yang juga 
mau menarik selimutnya namun.. 


"hah! Barry, kau-? 


"Perhatian!! Perhatian!! Karena jam sudah menunjukan 
pukul 05:00 pas, kami ingin para prajurit muda bangun dan 
mempersiapkan diri dan sarapan untuk memulai sesi latihan 
lari pagi di lapangan sesuai dengan Rank nya masing , jam 
05:30 nanti hingga jam 07:25 pas. Terima kasih!" 


Terdengar suara wanita namun berdengung ntah dari mana 
Saja arah suaranya. 


Kami yang tadi sedikit bebal terpatung sementara sambil 
mendengarkanya. 


"Oh? Dari mana asal suara itu?" ucap barry yang tidak jadi 
berbaring. 


"heh.. Sudah kubilang, tak ada salahnya bangun pagi kan? 
Ehem.. Kim!?" panggil asura yang melihatku masih 
terbaring. 


Akupun yang mendengar dehemanya perlahan bangun lagi. 
"ya.. Aku dengar, Mana tehnya?" ucapku. 
"hihi.. Ini" ucapnya sambil tertawa kecil. 


Kamipun saling duduk membundar di lantai untuk sarapan 
pagi bersama. 


"wah! Enak sekali, kau yang membuatnya.. Asura?" tanya 
barry. 


"aku tidak akan menjawab pertanyaanmu. Aku sudah tahu 
endingnya!" ucap asura. 


"hm Kau memang serba bisa asura.. Ini enak" ucapku sedikit 
memuji. 


"ah.. Haha, makasih-? 


"aku harus menikahimu.. Untuk masa depanku nanti!?" 
ucapku sedikit bercanda dengan wajah yang kudatarkan. 


"eeh!! Apa yang kau bilang!!?" kagetnya. 


"hanya bercanda!?" jawabku datar. 


"teman cepat selesaikan sarapan kalian.. Sekarang sudah 
jam 05:20" ucap barry. 


"eh.. Benar, kita juga harus bersiap !" ucap asura. 


"padahal.. Tujuanku yang ingin masuk ke Stone Selar.. tapi 
ketika disini. Kenapa aku tidak semangat ya?" ucap batinku. 


"Kim! Ayo cepat kau juga harus siap ?" panggil asura. 
"oh.. Iya" 


Kamipun bersiap dan segera keluar menuju lapangan yang 
di tentukan. Bersama anak lain yang sama RankC dengan 
kami. 


"ah... Ngomong suara wanita yang memberikan 
pengumuman tadi, berasal dari mana ya?" tanya barry. 


"eh Ntahlah, suaranya terdengar dari segala arah?" ucapku. 


"teman Lihat-?" ucap asura sambil menunjukan mikrofon 
yang tertempel di setiap koridor. 


"ha! Mikrofon!?" balas barry 


Kamipun berlanjut ke arah Pintu seukuran Gua, yang 
menunjukan 3 arah, yang bertuliskan R-A, R-B, dan R-C. 


"wah.. Sudah ramai disini, dan anak disana pasti juga anak 
yang berbeda Rank" ucapku. 


"tapi kenapa mereka hanya berdiam saja?" tanya barry. 


"jalan masuknya masih di Tutup?" ucap asura memastikan. 


Lalu tak lama datanglah.. Seorang pemberi Peraturan 
semalam. Dan dengan sekejap semuanya langsung diam tak 
bersuara. 


"heh.. Semuanya langsung diam.. Dan kenapa kalian berdua 
Jadi tegang!?" ucap batinku, sambil melihat asura dan barry 
yang tegang di belakangku. 


"ha? Kenapa, kenapa kalian diam dan begitu tegang? 
Dengar tenang saja.. Kali ini saya tidak sedang ingin 
berpidato.. Ayo tenangkan diri kalian?" ucapnya. 


"hah..!" helahan nafas lega asura dan barry yang menerpa 
leherku yang langsung membuatku merinding. 


"ee.. Kenapa kalian menghembus leherku?" ucapku kesal, 
dengan suara yang pelan. 


"aku, tidak bermaksud-? 


"hei kim, jangan mentang kau yang paling berani saat itu, 
kau bisa mengejek kami.. Kali ini aku tidak akan kalah" ucap 
barry padaku, dengan suara pelan. 


"baiklah.. Kali ini tolong dengarkan, tapi sebelumnya saya 
ingin memperkenalkan diri. Nama bapak.. Morbhin Panggil 
saja pak bhin" ucapnya. 


"namanya jelek" ucapku berbisik. 


Lalu di sambut pukulan kecil ke perut oleh asura. Yang 
membuatku menahan sakit kecil. 


"aku adalah.. Wakil dari kepala sekolah di sini, sekaligus 
berpangkat Sersan Jendral. Aku disini akan memperkenalkan 
guru dari masing Rank!?" ucapnya. 


Lalu datanglah beberapa tentara yang sekaligus menjadi 
pembimbing kami. 


"baiklah untuk RankA, kalian semua berjumlah 7.500 siswa. 
Ke10 Kolonel ini akan menjadi pembimbing kalian.. Setiap 
satu Kolonel akan Melatih 750 siswa yang di bagi menjadi 
10 kelompok.. Selamat berjuang!" 


Mereka semuapun langsung masuk ke Dalam Pintu masuk 
ke lapangan mereka. 


"lalu.. RankB, kalian semua berjumlah 5.000 siswa. Ke5 
mayor ini akan melatih kalian. Setiap kelompok berisi 1.000 
siswa untuk satu Mayor, selamat latihan!" 


Lalu giliran mereka yang pergi ke lapangan mereka. 


"lalu.. Giliran RankC, kalian semua ada 2.500 siswa. Jadi 
mohon maaf kami masih dadakan dalam memilih 
pembimbing kalian, ke3 tentara ini.. 2Kopral dan 1Kapten, 
akan membimbing kalian sebisa mungkin, tanpa harus 
memecah kelompok kalian, silakan berlatih!" ucapnya. 


Kamipun mengikuti pembimbing kami. 


"aneh!?" ucap asura. 
"apa.. Ada apa?" tanyaku. 


"kenapa mereka mendapatkan pelatih yang sudah cukup 
berpengalaman. Seharusnya RankA, memiliki setidaknya 
5Kolonel, dan 5Kopral.. Jadi 5kolonelnya lagi, dapat melatih 
3 diantaranya untuk kita dan 2 untuk RankB" ucap asura. 


"benar juga.. Seharusnya para pelatih dibagi setidaknya 
seorang yang berpengalaman untuk kami meskipun hanya 
satu" ucap batinku. 


"jadi.. Seolah mereka memang sengaja agar kita tidak bisa 
tumbuh menjadi tentara yang kuat" ucap barry. 


Skip~ 


"Baiklah Perhatian.. Karena waktu sudah menunjukan 
jam06:25 jadi kita akan mulai langsung lari paginya.. 
Karena waktu kita termakan sesi pembagian pembimbing 
tadi" ucap si kapten. 


"Kopral tolong ajak mereka memutari lapangan ini untuk 
satu putaran saja" ucap si kapten. 


"eh.. Ba- Baik, kapten!" balas si kopral. 


"hah.. Jangan terlalu tegang.. Oke. Kopral 2, kau juga ikut 


ya?" 
"eh Si- Siap, kapten!" 


"kau juga jangan terlalu grogi?" 


Lalu si 2 kopral pun maju dan mengajak kami lari paginya. 


"ayo! Ki- Kita mulai lari paginya, kita.. Berlari memutari 
lapangan yang kurang lebih memiliki radius sekiar.. 
1.500km" ajak si tentara. 


"ya- Yaa! Kita memutari lapangan ini, ayo semangat!" 
sambung kopral satunya. 


Kamipun hanya terdiam.. Dan terplongo. 


"apa? 1.500km.. Itu.. Itu sangat luas!?" ucap batinku. 


"apa.. Apa yang baru saja bapak katakan!?" 
"1,500km.. Apa itu tidak terlalu.. 
"kami? Kami bagaimana!? Kami yang di belakang tidak 


mendengarnya!?" 


Keluh beberapa siswa. 


"Ka- Kami bilang-? 


"Seharusnya kalian tidak memberi tahu mereka radius dari 
lapangan ini!?" ucap si kapten. 


Lalu diapun maju langsung untuk memimpin. 


"dengar semuanya!!" teriak si kapten yang langsung 
membuat kami sontak kaget dan tertip. 


"kita akan langsung lari pagi mengitari lapangan ini!! Ayoo 


semuanya!?" ucap si kapten yang langsung menggerakan 
pasukan. 


Kamipun berlari pagi memutari lapangan yang super duper 
luas. 


"ayo! Semangat!?" 
"ya!. Se- semangat!!" 
Ucap kedua kopral menyemangati kami. 


"cih.. Amatarian, kenapa orang seperti mereka harua 
melatih kita!?" ucap asura kecil. 


Skip- 


Kamipun sudah berlari perempat jalan, Mengitari lapangan. 


"Paak! Ada yang terjatuh!?" panggil seseorang dari barisan 
belakang. 


Kamipun menoleh ke arah suara. 


"ada.. yang terjatuh ya!?" ucap barry. 


"semoga ada yang membantunya!?" sambung asura. 


"Biarkan Saja! Biarkan dia bangkit sendiri!. Kalian harus 
terbiasa tidak terus mengandalkan orang lain!" Ucap si 
kapten. 


"apa!? Bi- Biarkan?" ucap barry. 


"kejam.. Tidak, itu tidak kejam. Itu agar dia lebih disiplin dan 
mandiri agar tidak mengandalkan orang lain!?" 


Skip- 


Kamipun terus berjalan sampai tak terasa sudah 85% 
lapangan yang kami purari. 


"hah.. Hah.. Aku ca- capek" ucap barry sambil ngos san. 


"hah.. Setidaknya kita sudah mau selesai. Aku tidak 
nenyangka memutari lapangan bisa.. Hah.. Jam berapa 
sekarang" ucapku sambil bertanya. 


"Yam.. Hah.. 07:24 hah.. Hah.. Aku capek?" ucap asura 
kecapean. 


"hah.. Kau mendesah ya? Asura" ucap barry. 


"diam kau!" 


"jam07:24 ya.. Berarti 1 menit lagi-? 


Perhatian! Perhatian! Karena sekarang sudah jam07:25 kami 
ingin prajurit muda segera istirahat di pos masing dan akan 
dilanjutkan pada jm10:00 nanti. Terimakasih!" 


"ha!? Su- Sudah istirahat!?" ucap barry. 


"tapi kenapa kita masih lari?" sambung asura. 


"pak! Apa tidak istirahat dulu pak!?" 
"pak. Kami capek!?" 

"pak!! Ada yang terjatuh lagi!" 

Ucap para siswa yang mengeluh capek. 


"tidak!? Kita baru bisa istirahat saat sampai di pos kita tadi!" 
Ucap si kapten. 


Kamipun serentak berkata "Ha!?" hingga terdengar sangat 
ramai. 


"ya!? Anggap saja kalian sedang memasang banyak Bom di 
markas musuh dan kalian berusaha keluar karena mengejar 
waktu dari ledakan bom kalian!! Apa kalian akan duduk 
sejenak untuk beristirahat sampai menunggu bom kalian 
meledak!?" ucap kapten. 


Kamipun diam dan tetep lanjut joging. 


"bukanya.. Itu berlebihan?" ucap asura dengan suara kecil. 


"apa yang kau bicarakan.. Asura!?"anggap saja ini adalah 
motivasi kita!" ucapku. 


"apa.. Yang kau bicarakan.. Kim!?" tanya barry. 
"Ayoo!! Semuanya.. Semangat! Kita baru saja memasang 


bom di markas musuh!? Kita harus segera ke Pos kita.. Agar 
selamat dari ledakan!" teriaku untuk memotivasi mereka. 


Lalu mereka hanya diam. Sambil melihatiku. 


"apa.. Apaan kau..! Kim?" tanya asura dengan suara kecil. 


"kau.. Memang nekat ya, kim!?" 
Sambung barry. 


Tak lama tiba ada yang merespon kata ku tadi. 


"ya! Kita baru saja memasang bom!! Ayo semuanya!?" 
"kita harus keluar dari markas musuh agar selamat!?" 


"pak!? Apa kita baru saja memasang bom, terang-terangan 
pak!? Karena ada 2.500 tentara yang memasangnya!?" 


Lalu kami semua tertawa sedikit . 


"hehe.. Ya, kita baru saja memasang bom terang-terangan" 
ucap si kapten dengan sedikit tertawa. 


- Skip, Selesai Lari Pagi~ 
"baiklah.. Anak karena mungkin semuanya sedang lelah, 


kami akan langsung memperkenalkan diri saja" ucap si 
kapten. 


Kamipun mendengarkan. 


"nama bapak.. Quei. Panggil saja pak Qe, Dan mereka kopral 
fred dan James" ucap kapten Quei. 


"ya.. Kami baru saja di naikan pangkat kopral" 


"ya.. Kami mengajar dan juga belajar. Jadi kita saling bantu 
ya-?" 


Sambung kedua kopral. 
"kami akan membagikan makanan untuk istirahat kalian.. 


Kalian sudah berusaha sekuat mungkin" ucap kapten. 


"pak.. Bagaimana dengan mereka yang terjatuh.. Dan 
tertinggal" tanya seseorang. 


"kopral fred tolong di bantu.. Jika mereka memaksa nanti 
bisa semakin parah keadaanya" ucap kapten. 


"ya Siap!" 


Pembagian makananpun di lakukan namun kami belum 
mengambilnya karena masih capek. 


"hah.. Hah.. Ternyata.. Memutari lapangan yang begitu luas.. 
Benar membuatku kunang " ucapku. 


"ya? Hah.. Aku haus dan lapar lagi? Ayo ambil makanan" 
ajak barry. 


"ah.. Nanti saja, lagian aku tidak mau berkerumunan" 
balasku. 


Namun tak lama ada seseorang yang mendatangi kami. 


"eh.. Maaf, boleh aku bergabung bersama kalian? Aku juga 
membawa beberapa makanan.. Kalian belum kebagian 
kan?" tanya dia. 


Akupun langsung mendudukan diri. 


"he Ya, silakan!" ucapku. 

"wah.. Makanan, ayo silakan.. Kebetulan sekali" ucap barry. 
Lalu kamipun mengambil masing . 

"eh Kau yang tadi tiba berteriak pertama kali ya?" tanya dia. 


"oh Haha, aku hanya merasa bosan saja!" balasku. 


"haha.. Lihat, ada berapa siswa yang terjatuh dan 
ketinggalan!? Kurasa mereka terkena ledakan" ucapnya. 


Lalu kamipun masih sedikit agak canggung dan berdiam 
sambil nakan. Akupun mencari topik pembicaraan. 


"eh Namamu siapa ya, kenalkan namaku kim, yang di 
sampingku ini barry-? 


"hai" sambung barry. 

"dan yang di sampingmu namanya asura!?" ucapku. 

Lalu dia pun memalingkan wajahnya ke asura. Sambil di 
tatap asura juga dengan senyuman canggung. 

"te- Terima kasih karena sudah membawakan makanan 
untuk kami" ucap asura. 

"ca- Cantik-? 

"apa?" 

"eh Tidak!, tidak ada apa" jawabnya menyadarkan diri. 


Aku yang melihatnya jadi ingin sedikit iseng. 


"barry.. Ayo kita isengi dia" bisiku ke barry. 
"hm.. Oke " 


Lalu kamipun mulai menatap asura dengan tatapan mata 
iseng. Dan diapun bingung. 


"hm.. Namamu siapa tadi?" tanya barry. 


"oh? Aku.. Namaku.. Ehh Char? Eh tidak maksudku 
namaku.. Frey?" ucapnya dengan kikuk dan mengucapkan 
namanya sedikit tak jelas. 


"Hm.. Namamu, Roy?" tanya asura. 
"oh! Ya, namaku Roy!" ucapnya. 


Ilustrasi, Roy (charles) 


Kamipun sedikit bingung dengan tingkahnya. Namun 
kamipun melanjutkan operasi jahil kami. 


"ah.. Roy, ayo minum dulu kau pasti haus juga kan" ucap 
barry sambil memberikan botol yang tadi di bawa Roy 
sendiri. 


"ya.. Makasih" roy pun meminumnya. 


"hm.. Roy, orang yang sedang di sampingmu itu Jomblo lo? 
Kau gak mau denganya!?" kali ini giliranku yang bertanya. 


Lalu dia pun mulai salah tingkah dan memalingkan 
wajahnya dari kami. 


Lalu asura yang mulai menyadari tingkah jahil kami mulai 
merespon. 


"eh.. Teman jangan-!? 


Kamipun tidak peduli. 


"jika kau mau.. Kau boleh pacari dia-?" ucap barry. 
"ya.. Menurutmu dia cantik gak?" sambungku juga. 


"ah? Kalian ini apa-apaan sih.. Ka- Kami kan belum saling 
kenal" ucap roy malu . 


Kamipun tertawa kecil. Yang di sadari asura. 
"kalian!!?.. Eh anu, ro- roy" 

Panggil asura. 

Lalu kami mulai mendegar dengan serius. 


"eh.. Ya?" 


"maafkan tingkah laku teman ku ya.. Mereka memang 
sedikit ada gila nya" ucapnya. 


"eh Gapapa kok, lagian aku jarang sekali bisa bercanda 
dengan semua orang.. Lagian aku juga kebetulan lagi nyari 
teman" ucap roy, lalu kembali minum. 


"eh.. Tapi.. Maaf sebelumnya-? 


Lalu roy pun menatap asura sambil minum. 


"lihat.. Ini endingnya yang seru" bisiku pada barry. 
"apa itu?" 
"lihat saja.. Kau pasti ngakak" 


Lalu kamipun fokus mendengarkan mereka. 


"hm.. Tapi aku ini.. Sebenarnya seorang lelaki" ucap asura. 
"ppufttt..!! 


Lalu Roy pun terkaget sambil memuncratkan Air dalam 
mulutnya. 


"ha! Roy!" panggil asura. 
"hahahaha!!" kami berduapun tertawa terbahak! 


"kau.. Tidak apa Roy?" tanya asura. 


"uhuk!.. Uhuk!.. Mu- Mustahil!?se- secantik ini!?" ucap roy. 
"hal?" 


Kami yang tertawa teebahak pun iseng sedikit lagi. 


"ahaha... Roy? Sekarang kau boleh pacaran denganya!?" 
ucap barry sambil tertawa. 


"ya.. Dia masih jomblo!" sambungku sambil tertawa juga. 
"teman ! Kalian ini, itu tidak mungkin-!? 


"Boleh saja!?" ucap roy tiba . 


Kamipun sontak yang tertawa terbahak langsung terdiam. 


"kau.. Kau bilang apa?" tanyaku. 
"eh.. Ka- kau dengar perkataanya kan.. Kalau dia-? 
"eh.. Apa maksudmu Ro- Roy?" tanya asura. 


"ya.. Jika memang harus begini apa boleh buat.. Akan tetap 
ku pacari walaupun sejenis" ucap roy blak kan. 


Lalu kamipun langsung terkaget luar biasa. 


"Hoooo!!!?" teriak kami. 


"hei! Ro- Roy, aku.. Aku ini-? 

"mau bagaimana lagi.. Kau sangat cantik walaupun lelaki. 
Jika ada yang lihat, mereka juga tidak curiga kalau kau 
lelaki kan? 


"aargh!! Tidak tidak tidak!! Aku sama sekali tidak-!? 


"ya.. Jika kau memaksa.. Apa boleh buat, kau mau jadi 
pacarku kan?" 


"argh! Siapa yang memaksamu kampret!!? 


Kamipun masih hanya bisa terpatung. 


"ta- Tadi itu ide yang buruk ya?" ucapku. 
"sekarang.. kau mengatakanya-?" balas barry sinis. 


Kamipun mulai mengakrapkan diri dan saling mengenal 
satu sama lain. 


"perhatian! Perhatian! Karena sekarang sudah jam10:00 
pas, kami ingin prajurit muda kembali berlatih ketangkasan 
masing sesuai dengan yang diarahkan pembimbing. 
Terimakasih!" 


"huh! Sudah mulai lagi nih?" 
Ucap barry. 


"ya.. Kali ini latihan ketangkasan, aku yakin aku akan 
menyelesaikan semuanya dengan baik dan sempurna!" 
ucapku. 


"teruslah bermimpi" ucap asura. 


"Fran! Ayo!?" panggil seseorang kearah kami. 


"eh.. Iya aku akan kesana.. Ehm teman aku akan kembali ke 
komplotanku" ucap roy. 


"eh Bukanya namamu Roy?" tanyaku. 


"ha! Iya, Namaku.. Roy.. Fran, eh maksudnya itu disambung! 
Eh..? 


Kamipun menatap heran. 


"hm.. Namaku Roy.. Hanya Roy. Tadi itu teman sekamarku 
yang membuat nama panggilanku saja" ucapnya. 


"ow.. Begitu ya" 

"yasudah.. Nanti temui kami juga ya?" ucap barry. 

"ya Terima kasih, karena sudah bergaul denganku" ucap roy, 
lalu pergi. 

Kamipun kembali berbaris seperti yang pertama kali. 


"hah.. Bagaimana caraku melatih kalian. Pengalamanku 
belum cukup banyak, tapi aku tidak akan membuat kalian 
tertinggal oleh RankA dan B" ucap pak Quei. 


Lalu diapun melatih kami dengan caranya dan melatih kami 
dengan kemampuanya yaitu membentuk barang dengan 
kekuatanya, sehingga kami akan melewati rintangan yang 
di ciptakanya. 


Skip- 
Tak terasa kami berlatih hingga senja. 


"hah.. Untuk hari pertama tidak begitu sulit kan?" tanya pak 
Ouei. 


Kami hanya diam kecapekan. Rintangan yang dibuatnya 
benar melebihi batas kami semua. 


"haha.. Baiklah, untuk menutup perjumpaan sampai besok. 
Ada pertanyaan?" ucap pak Quei. 


Yang lain hanya diam dan tak berfikir untuk bertanya. 
Karena ingin segera kembali. 


Lalu akupun memberanikan diri. 


"pak!? Aku ingin bertanya.. Bagaimana.. Caranya bapak bisa 
memiliki kekuatan tadi?" tanyaku. 


"pertanyaan yang bagus.. Saat lewat satu tahun ini. 
Persyaratan yang wajib untuk kalian.. Adalah memiliki Soul 
Stone Kalian sendiri" ucap pak Quei. 


"kira kenapa harus wajib memiliki Soul.. Stone, itu pak?" 
tanya seseorang. 


"dan.. Kalau misalnya kami tidak bisa memilikinya pak!?" 


"apakah.. Nanti-? 


"baiklah! Bapak akan jawab semua pertanyaan itu sekaligus 
Okeh" 


Kamipun memperhatikan pak Quei. Walaupun sedang 
kecapekan. 


"kalaus sudah capek sekali.. Kalian boleh mendengarkan 
bapak sambil duduk?" ucap pak Quei. 


"baiklah.. Pertama setiap prajurit yang handal. Dia harus 
memiliki gaya bertarungnya sendiri.. Bulan ini bapak akan 
tes kalian dan melihat pertarungan antara kalian nantinya 
pastinya dengan latihan yang cukup. 


"kenapa kalian harus memiliki Soul Stone tahun depan. itu 
karena nantinya jika kalian akan bertarung dengan salah 
satu 5 terbaik RankA atau B, kalian pasti akan kesulitan, 
tapi kalau kalian bisa mendapatkanya tahun ini kalian 
punya waktu 1 tahun berlatih kekuatan kalian dengan 
melawan 10 terbaik RankC ini nantinya. 


"dan yang paling penting. Cara mendapatkanya.. Kalian 
Harus Menemukan Jati Diri kalian sendiri dan menemukan 
titik dimana Soul Stone mu itu berada" ucap panjang lebar 
pak Quei. 


“"mencari.. Jati diri? Bagaimana caranya!?" ucap batinku. 
Kamipun akhirnya kembali ke kamar kami. 

"kira kekuatanku nanti apa ya!?" ucap barry. 

"heh.. Kurasa kau tidak akan memilikinya" jawab asura. 


"apa! Keterlaluan!-? 


"Jati diri.. Apa itu.. Untuk saat ini aku akan fokus mencari 
kekuatanku!" ucap batinku 


To Be Continued 


Eps 5 : Mencari Jati diri 
Hallo semuanya semoga epsidoe kali ini gak terlalu bikin 
kalian bosen ya 


Cukup perbincanganya.. Kita akan segera menuju 
pertarungan yang di tunggu 


Jangan lupa di sukain ceritanya 
Dan follow juga akunya :) 


Eps5 Kejanggalan 


—Asura Pov- 
—Menuju ke Kelas RankC- 
— Skip, 5 hari kemudian- 


Kami berjalan menuju ke kelas khusus RankC. 


ini memang tempat berlatih untuk menjadi prajurit handal, 
Tapi tetap saja kami masih berusia 17 tahun dan harus 
mengikuti beberapa pelajaran, khususnya tentang militer 
juga. 


"ternyata Ada bagian kelas seperti ini juga ya?" keluh barry. 


"ya.. Kita kan juga masih muda, kita tidak hanya harus 
latihan kan. Mungkin kita akan belajar tentang bagaimana 
kita mencari kekuatan kita!?" balas kim. 


"iya juga!, Aku juga ingin tahu kekuatan seperti apa yang 
akan ku kuasai?" 


"mereka terlalu bersemangat.. Padahal, nantinya juga ada 
pelajaran seperti di sekolah biasa walaupun setiap saptu 
dan minggu saja" ucap batinku. 


Lalu akupun melihat papan besar Yang tertempel di Lorong 
menuju kelas kami. Dan di situ tercantum 2.500 nama siswa 
RankC. 


"teman Tunggu, coba lihat ini?" panggilku. 


Merekapun berbalik dan ingin melihatnya juga. 


"wah! Ini adalah papan Skor kita!" ucap kim. 
"ya Aku ingin lihat poinku!?" balas barry. 
"ya.. Aku juga ingin tahu?" ucapku. 


Tak lama, orang yang penasaran juga datang dan melihat 
papan beramai melihat poin mereka masing . 


Akupun mencari namaku, kim dan barry. 


"dimana.. Dimana.. Ha? namaku! Eh Poinku.. 35!? Wow.. Itu 
lumayan dari perkiraanku, Kupikir hanya 15 atau 10?" ucap 
batinku. 


"ha! Aku, Nilaiku hanya 22!? Sialan itu sangat sedikit!" 
Ucap kim. 


"haha Payah, nilaiku.. Ha! 21!?" balas barry. 
"haha! Lebih rendah dari pada aku!" 
"mereka terlalu sepele, bisa saja mereka ke degradasi.. Pos 


mereka.. Kim di 1.889, dan barry di 1.905.. Degradasi 
berada di angka 2.581.. Jadi bulan pertama 20 orang akan 


di gugurkan" ucap batinku sambil memahami. 


"nilaiku 20! Sialan!?" 

"hei aku masuk 10 besar!?" 

"yang mendapat poin 50 ada sekitar 40 orang!?" 
"sjapa.. Yang pertama!" 

Ucap anak yang melihat poin masing . 


"ya.. Yang pertama.. Aku penasaran" ucap batinku, sambil 
melihat Pos1 


"hei Asura?" panggil seseorang. 
Akupun melihatnya sebentar. Dia Roy. 


"oh! Ro- Roy?" panggilku ragu , aku memang kurang akrap 
denganya. 


"hehe, kenapa kaget gitu?" tanya dia. 

"eh.. Tidak apa " ucapku sambil memalingkan kepala. 
"heh.. Posmu berada di 588 Ya?" ucap Roy. 

"oh lya.. Nilaiku tidak begitu ba-? 


"tentu itu bagus, bahkan kedua temanmu berada jauh di 


bawa?" ucapnya. 
"oh? Hm.. Anu, kau sudah lihat Pos mu?" tanyaku. 


"kurasa.. Akan sangat mudah di temukan!?" ucapnya sambil 
melihat papan. 


"apa..? Dimana posnya!?" ucap batinku. 


Akupun melihat dari Pos terbelakang sampai ke depan. Dan 
ternyata Roy yang berada di pos pertama. 


"wah! Kau, di pos1!?" ucapku. 


"haha Kenapa terkejut, Lagian ini hanya nilai yang kita 
dapat minggu ini, dan ini hanya urutan sementara. Aku juga 
gak tau apa minggu depan aku masih bisa mendominasi" 
ucapnya. 


"tapi... Bukanya dengan skor 60.. Yang hanya ada kau 


sendiri, Bukanya akan menguntungkan bagimu. Kau pasti 
punya kesempatan besar iya kan!?" ucapku. 


"ya-? 
"wow! Roy! Kau di urutan pertama!" panggil kim. 
"kau hebat teman!" sambung barry. 


"ah? Tidak, ini hanya urutan sementara.. Minggu depan 
pasti juga akan berubah!?" ucapnya. 


"eh.. Sekarang sudah hampir melewati minggu pertama, 
masih ada sekitar 3 minggu lagi untuk menaikan nilai kami" 
ucap batinku. 


— Skip, Di Kelas- 


Karena kami berjumlah 2.500 siswa kami dibagi menjadi 2 
kelas yang berisi 1.250 orang. 


"baiklah, Akan saya ingatkan kalau di Stone Selar, Kalian 
tidak akan terus latihan. Setiap hari Saptu dan minggu, 
kalian akan belajar seperti di sekolah biasa pada umumnya" 
ucap pak Quei. 


Kamipun mulai pembelajarannya, kami akan di tes tentang 
pelajaran inti tentang.. 


Bahasa, Matematika, Fisika, Biologi, dan sejarah. 


—Skip, Memahami seluruh pelajaran- 


"ini jelas seperti sekolah biasa!?" 
"pak.. Jam berapa Kami akan istirahat?" 


Keluh beberapa siswa. 


"heh.. Ya kalian akan istirahat ditambah langsung 
mengakhiri kelas, dan kalian boleh free keliling " ucap pak 
Ouei. 


Kamipun langsung semangat untuk mendengarkam satu 
pelajaran lagi. Yaitu tentang sejarah. 


"baiklah, kali ini kalian hanya perlu mendengar saja. Karena 
saya akan membahas tentang sesuatu yang akan kita 
waspadai nanti" ucap pak Quei. 


Lalu dia mengeluarkan sebuah gulungan kertas besar dan 
menempelnya di papan, dan ternyata itu adalah sebuah 
peta. 


"ini adalah.. Peta dunia saat ini, namanya Dhanors.. Peta ini 
tidak dimiliki di sekolah biasa. Karena yang mereka ajarkan 
tidak seperti disini. Mereka cenderung mengubah sedikit 
kisah sejarah tentang dunia, agar anak yang bukan anggota 
militer, hanya mempercayai bahwa dunia hanya satu yaitu 
Humans" ucap pak Quei. 


"itu.. Pantas saja dulu aku sering dibully dan diejek. Jadi itu 
alasanya, mereka hanya di gelapkan!?" ucap batinku. 


"Asura..?" panggil kim dengan suara kecil. 
Akupun menoleh 


"peta itu.. sama seperti yang ada di bukumu!" bisik kim. 


"ya.. Buku itu tidak berbohongkan!" ucapku. 


"hei kalian!" tegur pak Quei. 
Kamipun sontak terdiam dan kaku. 


Lalu pak Quei menghampiri kami dan menatap wajah kim. 


"eh.. Aku, anu pak tadi kami?.." ucap kim. 

Lalu pak Quei menatapku. 

Aku hanya diam dan menunduk. Karena takut. 

"Jangan cium pipinya lagi.. Dan jangan pacaran saat bapak 
sedang menjelaskan! teriak pak Quei. 


Lalu kamipun tersontak kaget. Dan berdiri memprotes. 


"ha!! Maaf pak Qe, aku tadi hanya berbisik denganya! Aku 
sama sekali tidak menciumnya!! Dan.. Dan.. Dan-!? 


"dan apa!!?" tanya pak Quei dengan nada tinggi. 


"Dia sahabatku! Dan dia sebenarnya adalah seorang 
Lelaki!!" Jawab kim dengan nada tak kalah tinggi. 


"Pufhtt!! Apa!!!" kaget pak Quei sambil memukul meja kami. 


"JDaar!!!? (suara meja)" 


Lalu keadaanpun hening dan canggung sambil melihati aku 
dan kim yang sedang terpatung berdiri dan pak Quei yang 
masih menatap meja yang dia pukul. 


"Coba.. Kau katakan sekali lagi?" tanya pak Quei. 


"he Anu.. Dia seorang lelaki, pak Qe" balas Kim dengan 
Berani dan takut. 


Akupun hanya diam.. Dan ketakutan walaupun aku juga 
ikutan berdiri untuk memprotes. 


"aku tidak percaya!?" teriak pak Quei. 


Pak Quei pun mendudukan Kim secara paksa.. Dan menariku 
kedepan kelas. 


"apa!? Kenapa aku!-" ucap batinku. 


Pak Quei pun menghadapkan ku keseluruh Siswa yang 
berjumlah 1.250 orang di kelas. 


"Kalian semua!! Menurut kalian!? Yang sedang bapak tarik 
ini! Seorang Pria! Atau wanita!?" tanya Pak Ouei. 


"Apa!! Kenapa jadi begini!!?" teriak batinku. 


Kelaspun hanya hening, dan tidak menjawab sampai pak 
Quei menunjuk salah satu. 


"bapak akan bertanya pada 6 orang! 3pria dan 3wanita. 
Bapak akan pilih salah satu untuk, menjawabnya. Dia wanita 
atau pria.. Jika jumlah sudah mencapai 3 maka sudah di 
tentukan" ucap pak Quei. 


"tolong!! Salah satu kumohon jawab kalau aku adalah 
seorang pria!!" ucap batinku. 


"pak.. Tapi dia-?" ucap kim. 


"diam.. Kau tidak bisa di percaya, prajurit mesum" ucap pak 
Quei, sambil mancari yang akan menjawab. 


Kimpun terdiam dan duduk lemas. 


"jika terbukti dia adalah seorang wanita!? Maka kalian akan 
bapak beri pengurangan 5 poin karena sudah berbuat 
mesum di kelas!?" tambah pak Quei. 


"Apa!! Pengurangan Poin! kumohon siapapun tolong 
katakan aku pria!?" ucap batinku 


"bapak akan tanya.. Kau pria atau wanita!?" tanya pak Quei 
padaku. 


"ha!? Anu.. Aku-? 


"kau..!? Menurutmu dia wanita atau pria!?" tunjuk pak Quei 
pada seorang wanita untuk menjawab. 


"anu.. Menurutku-? Ucap si gadis sambil bingung meliriku. 


Aku pun berusaha mengubah ekspresi wajah seperti pria.. 
Agar dia membuat keputusan benar. 


"aku harus buat ekspresi tampan.. Tidak itu tak mungkin, 
maskulin.. Yah apa aku punya kumis!? Tidak! Aku harus 
bergaya sebisa mungkin!!?" ucap batinku. 


Lalu si gadis melototkan matanya seperti sudah menemukan 
jawaban. 


"ha!! Dia terlihat Feminim!? Dia seorang Wanita!!" 
teriaknya. 


Akupun terdiam dan tak bisa berkata apa hanya membuat 
ekspresi 'tak percaya'. 
"bapak tanya! Kau wanita atau pria!?" 


"haa? A- Aku-? 


"kau, menurutmu apakah dia tampan dan pantas di pacari" 
tanya pak Quei pada seorang gadis lagi, memotong kata ku 
lagi. 


"anu.. Pak, aku harus menelitinya!?" ucap si gadis samhil 
maju dan menatapku dengan seksama. 


"tolong katakan.. Kalau aku pria!!" ucap batinku. 


"ha.. Sulit dia analisi?" ucapnya. 
"eh.. Anu, kau bisa merabahku juga!?" ucapku. 


Namun dia hanya menarik tanganku dan menyentuhnya 
beberapa kali. 


"kau bisa menyentuh dadaku!? Agar.. Tidak, aku tidak 
berpengalaman disentuh wanita di daerah seperti itu! Tapi-? 


"sudah kutemukan? Ukuran telapak tangan cukup 
menjanjikan,  Tinggiya.. 160cm cukup meyakinkan, 
Namun..? Ucapnya ganjil. 

"namun apa?" tanyaku. 

"coba panggil aku dengan sebutan 'Sayang'?" ucapnya. 
"apa-? 

"sayang, apa kau tertarik padaku?" 

"apa.. Kita kan belum-!? 

"pak dia seorang wanita! Karena dia tidak bisa berkata 


romantis pada sejenisnya dan tidak mau bercocok tanam 
dengan Jenisnya!" ucap si gadis. 


Akupun terdiam lagi. 


"bodohnya aku.. Bodohnya-! 


"Satu lagi.. Suaramu tidak terdengar seperti pria!?" ucapnya 
kembali duduk ke kursinya. 


"Baiklah! 2 Poin yang menyatakan Dia wanita!" 


"apa aku akan dikurangi poin!?" ucap batinku. 


Lalu pak Quei menunjuk gadis yang duduk di depan. 


"kau, apa pendapatmu!?" 


"menurutku dia seorang pria pak. Karena gadis disini rata 
menggunakan Rok saat sedang istirahat. Namun aku sering 
melihatnya menggunakan celana biasa dan dikamarnya dia 
bersama 2 orang pria.. Dan aku yakin tidak mungkin ada 
Wanita yang mau sekamar dengan 2 pria" ucapnya 
menjelaskan. 


"ha.. Akhirnya, ada juga yang menjawabnya dengan benar" 
ucap batinku. 


"ah.. Te- Terima kasih" ucapku. 


"siapa pria yang sekamar denganya" tanya pak Quei. 


"ah.. Dia, yang duduk di sampingnya tadi.. Tapi satu lagi aku 
kurang mengenalnya" ucapnya. 


"hm. Baikalah 1 poin untuk pria" 


Lalu pak Quei menunjuk orang yang pernah mengenalku, 
Roy. 


"ha.. Roy! Kumohon bantu aku!?" 
Ucap batinku. 


"eh.. Bagiku, dia memang sangat cantik dan pernah 
membuatku jatuh cinta-? 


"ha!! Apa!? Roy, apa yang kau-?" 


"namun, mau gimana lagi. Jenis kelamin ya.. Tidak dapat 
diubah. Dia sebenarnya sorang Pria aku sudah lama bermain 
denganya, Dan aku sering melihatnya ganti baju di 
kamarnya, tidak ada yang menonjol di situ!?" ucap roy. 


"Apa!! Jadi-? 


"jadi selama ini kau yang selalu mengintipku berganti 
baju!?" teriaku. 


"ah! Aku.. aku hanya memastikan.. Soalnya aku masih ragu 
saat itu!?" 


Aku hanya bisa diam dan pasrah. 
"baiklah, cukup meyakinkan.. 2 poin untuk pria!?" ucap pak 
Quei sambil mencari orang lagi. 


Dan beruntungnya aku.. Kali ini yang ditunjuknya adalah 
Barry. 


"kau!?" 

Barry pun berdiri dari bangkunya dan menatapku dengan 
serius. 

"dia!.. Dia teman sekamarnya!" ucap si gadis tadi. 


Lalu akupun mulai senang dan bahagia karena poinku tidak 
jadi dipotong. 


"tolong.. Barry!" 


"Pak.. Dia adalah temanku, dan aku sangat mengagumi 
dirinya setiap saat!" ucap barry. 


"itu terlalu lebai, ayo cepat katakan pada pak Qe!?" ucap 
batinku. 


"dia.. Seorang Wanita pak!!" ucap barry sambil berteriak. 


"Apaa!!?" ucap aku dan Kim serentak. Dan barry hanya 
tertawa kecil dan kembali duduk. 


"Oi! Barry kenapa kau!-? 
Protes kim 


"Aha!! Sudah di putuskan! Kalian berdua berbuat mesum!? 
Poin kalian akan-? 


"Pak, tunggu dulu.. Poinya berbeda satu 3-2 tolong cari lagi 
penentunya!?" ucapku. 


"hm.. Baikalah!! Kalian Semua! Apa menurut kalian" ucap 
pak Quei pada seorang pria. 


"Wanita pak!! Dia sangat cantik!" 


"Apaa!? 


"Wanita pak, karena dia.. Eh.. Aku tidak tau pak!?" 

“Ini lagi!!? 

"Wanita pak!! Karena dia, Punya rambut panjang yang 
indah! 


Orang pun menjawab wanita dan aku hanya bisa terpatung 
mendengarnya. 


"sudah di tentukan.. Skornya 
2:1.248" ucap pak Quei. 


"eh.. Anu pak, sepertinya.. Aku merubah jawabanku, 
sepertinya dia wanita?" ucap gadis yang sempat 
mengatakan aku pria. 


"Apaa!!?.. 


"Skornya 1: 1.249, nilai kalian bapak kurangi.. Kau- 
Ucap pak Ouei sambil menunjuku. 


"Skor mu 35, -5 menjadi 30 dan posisimu turun dari 588 
menjadi 697" ucapnya. 


"dan Kim, skormu yang 22, -5 menjadi 17 dan Pos mu turun 
dari 1.889 menjadi 1.925" ucap pak Ouei. 


Pak Qe pun mencoret nilai kami dan menurunkan pos kami 
di daftarnya. 


Kamipun terdiam sampai dusuruhnya untuk duduk dan 
kembali mendengarkan pelajaran. 


— Skip, beberapa saat- 


"Perhatian! Perhatian!. Karena sekarang sudah jam12 pas. 
Semua prajurit yang mengikuti pelajaran boleh langsung 
keluar kelas dan boleh berkeliling SS. Semua yang di 
sediakan Gratis, sesuai dengan Rank masing terima kasih!" 


"baiklah.. Karena sekarang sudah jaml2 kalian boleh keluar 
kelas dan berkeliling, bapak permisi- 


"oh.. Dan untuk Kalian berdua, jangan berbuat mesum saat 
ditempat umum?" 
Ucap pak Quei, lalu pergi. 


"baik pak!?" ucap kami bersamaan. 


Kamipun marah dan melirik Barry yang berada di bangku 
belakang. 


"ah! Aku hanya-! 
"aku akan menendangmu! Barry!" ancam kim. 
"aku juga akan memukulmu berkali !" ancamku juga. 


Diapun berlari keluar kelas dengan sekuat tenaga. Kamipun 
juga ikut mengejarnya. 


Skip- 
Kamipun berhasil menangkapnya saat dia lelah. Namun 
tanpa kami sadari. 


kami lari terlalu jauh sampai ke batas lapangan menuju 
RankA dan B. 


"eh Ini..? Batas lapangan Rank?" ucap kim. 


"eh Sepertinya kita harus berbalik!?" ucap barry. 


"diam kau! Aku harus memukulmu dulu!?" ancam kim. 
Aku yang terkaku perlahan membangunkan mereka saat 
kim menindih barry. 


"eh Kim, kalian harus berhenti, Nanti kalian-? 


"lihat itu! Anak RankC" 


"sangat memalukan! Kampungan dan juga Kekanak- 
kanakan" 


"kalau mau bertarung! Seharusnya menggunakan kekuatan" 


Ejek beberapa anak dari RankB, 
Yang juga lewat dari lapangan. Ntah habis ngapai. 


Kim dan barrypun berdiri dan menatap heran RankB. 


"apa Yang mereka lihat?" 


"sepertinya.. Mereka menyindir kita!?" ucap barry dan kim 
dengan nada kecil. 


Kami hanya diam dan saling melihat dengan RankB. 


"Apa.. Apa yang mereka lakukan saat hari Saptu ini.. 
Bukanya seharusnya mereka.. Tapi kenapa seperti habis dari 
lapangan" ucap batinku. 


Lalu datanglah pembimbing mereka yaitu salah satu mayor. 


"ha? RankC ya, kenapa kalian ada disini? Bukanya kalian 
harus belajar" tanya Si mayor. 


Kim dan barry hanya diam dan masih terpatung. Lalu 
akupun memberanikan diri. 


"eh Anu pak, kami tidak sengaja berada disini.. Tapi, kelas 
kami sudah selesai kok, Kami boleh Free keliling?" ucapku. 


"begitu ya.. Apa kalian sudah mendapatkan jati diri kalian?" 
tanya si mayor. 


"eh.. Jati-? 


"Jati diri! Bagaimana cara mendapatkanya!?" tanya kim, tiba 


"jadi begitu ya.. Seharusnya dalam waktu seminggu kalian 
sudah bisa mendapatkan kekuatan kalian!?" ucap si mayor. 


Kamipun melotot tak percaya dengan perkataanya. 


"seminggu... Sesingkat itu? Bukanya pak Quei bilang 
kemungkinan akhir Tahun ini harus bisa di dapatkan" ucap 
batinku. 


"tak mungkin.. Bagaimana mungkin, Pak Kapten 
mengatakan pada kami kalau kemungkinan pertengahan 
atau akhir tahun kami akan mendapatkan jati diri kami!?" 
tanya barry juga. 


"apa!? Selama itu.. Siapa prajurit yang melatih kalian?" 


"Kami di latih oleh 1 kapten dan 2 kopral, seharusnya kami 
berhak mendapatkan Kolonel walaupun satu, iyakan?" 
tanyaku. 


"itu benar, beberapa bulan yang lalu sudah di tentukan 
kalau RankC akan di latih 3 Kolonel" jelasnya. 


"Apa!?" 


"tak mungkin!?" 
Ucap barry dan Kim. 


"sudah kuduga ada yang janggal, sejak awal kami dilatih 
oleh orang yang berpengalaman. Tapi, kenapa jadi 3 prajurit 
yang kurang berpengalaman" ucap batinku. 


"kalau tidak ada urusan lagi? Bapak ingin pergi dan lanjut 
dengan mereka" ucapnya. 


"eh.. Maaf pak, bapak sedang melakukan apa!?" tanya kim. 
"melatih murid handal, mereka adalah 10 murid handal 
RankB, mereka sudah menguasai jati diri mereka dan 
memiliki kekuatan masing " 

"ha- hanya 10 orang?" tanya barry. 

"Tidak, mereka adalah yang 10 yang terbaik. dan masih ada 
500 kurang lebih yang masih amatir dengan jati diri 


mereka" 


Kamipun hanya diam, dan mematung. Lalu mereka pergi 
dan melanjutkan latihan. 


"se- Sekeras itu, latihan orang RankB?" ucap batinku. 


“sialan! Kenapa mereka lebih cepat tumbuh! Kenapa mereka 
tidak belajar di kelas seperti kita!?" ucap kim. 


"ya! Dugaanku yang mengira Orang penting Di SS ini benar 
tidak ingin kita berkembang!?" sambung barry. 


"kalian, jangan berburuk sangka dulu? Ayo kita kembali ke 
Tempat kita dan menanyakanya pada Pak Ouei" ucapku. 


Kamipun kembali dan tak sengaja bertemu Pak Ouei, aku 
pun dengan sigap bertanya pada pak Ouei. 


"pak! Maaf mengganggu waktumu!?" panggilku. 


"ya.. Mohon waktunya sebentar" ucap kim. Yang dibalas 
anggukan oleh Barry. 


"kalian.. Anak yang mesum tadi di kelas ya?" balasnya. 


Aku yang merasa hal tadipun menyampingkanya dulu dan 
kembali ke topik. 


"anu pak, kami ingin mengajukan beberapa pertanyaan 
pada bapak!?" ucapku, yang di balas anggukan Kim dan 
barry. 


Lalu pak Quei pun mendengarkan kami dengan seksama. 


To Be Continued 


Eps 6 : Mencari Jati Diri 


Hallo semuanya, kali ini saya masih berfokus membahas 
awal pertumbuhan Kim DKKk ya :) dengan sedikit komedy. 
Semoga kalian suka ya, kalau gak suka mohon maaf :( 


Cerita selanjutnya adalah awal pencarian Kekuatan masing 
dari Kim Dkk. Dan pastinya bakal ada skip yang cukup 
mempercepat langkah menuju pertarungan sampai ke titik 
final. 


Jangan lupa Vote-in ceritanya ya dan follow juga akunya :) 


